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ABSTRAK

Skripsi yang berjudul “Tinjauan Hukum Islam Terhadap Perjodohan Yang
Dilakukan Dengan Meminumkan Air Doa Agar Mau Menikahi Calon
Pasangannya (Studi Kasus Di Desa Longkek Kecamatan Galis Bangkalan)” ini
bertujuan untuk menjawab dua rumusan masalah yakni Bagaimana praktek
perjodohan dengan meminum air doa di Desa Longkek Kecamatan Galis
Bangkalan dan bagaimana perjodohan dengan menggunakan air doa dalam
tinjauan hukum Islam di Desa Longkek Kecamatan Galis Bangkalan.

Jenis penelitian ini yaitu field research di Desa Longkek Kecamatan Galis
Bangkalan. Data yang dikumpulkan peneliti diperoleh melalui teknik wawancara
dan dokumentasi. Teknik analisis data yang digunakan adalah deskripsi analisis
dengan pola pikir deduktif.

Hasil dari penelitian ini menyimpulkan perjodohan menggunakan air doa
yang hanya diatur proses sebelum meminum, yaitu dengan meminta seorang Kiali
atau orang yang memiliki tingkat keagamaan tinggi yang pasti orang tersebut
paham mengenai air doa, dengan membacakan doa lalu ditiupkan ke arah air
dengan sedikit ludah atau memasukan kertas yang bertuliskan doa ke dalam air.
Bila diperintahkan untuk melakukan amalan terlebih dahulu sebelum meminum
maka harus dilakukan. Air doa yang digunakan dalam perjodohan tersebut
merupakan sesuatu yang sah dan diperbolehkan, karena berdasarkan sebuah hadits
riwayat Imam Bukhori dan pendapat Syech Abdul Aziz bahwa doa yang
digunakan dapat disesuaikan dengan keinginan asal tidak menyekutukan Allah
SWT.

Sesuai dengan kesimpulan di atas, penulis menyarankan agar ketika
melakukan sebuah perjodohan harus lebih selektif agar tidak kecewa diakhir,
begitu pula untuk naik ke jenjang pernikahan dan bila sesuatu hal dilakukan
dengan niat yang baik haruslah dengan cara yang baik pula agar menghindari
mudarat yang tidak diinginkan

Vi
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BAB |

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah
Berpasangan merupakan kodrat manusia sebagai makhluk Tuhan, dalam
Agama Islam berpasangan dianggap sebuah ibadah bila dilakukan dengan
syariat islam, yaitu dengan melakukan pernikahan.! Sesuai dengan firman

Allah Swt pada Surat Az-Zariyat ayat 49:

“Dan segala sesuatu Kami ciptakan berpasang-pasangan agar kamu

mengingat (kebesaran Allah SWT).””?

Dalam tafsir kementrian agama dijelaskan Allah SWT menciptakan setiap
sesuatu merupakan lawan atau pasangan bagi yang lain. Dijadikan-Nya
kebahagiaan dan kesengsaraan, malam dan siang, hitam dan putih, hidup dan
mati, surga dan neraka, dan sebagainya. Sedangkan Allah Maha Esa tidak
memerlukan pasangan. Dialah yang menciptakan segala sesuatu berpasang-
pasang, bermacam-macam jenis dan bentuk, sedangkan makhluknya harus

menyadari hal itu.’

Dijelaskan lagi dalam Surat Asy-Syura ayat 11:

! Andri Muda Nst, “Efektifitas Penggunaan Buku Saku Konseling Pranikah Bagi
Mahasiswa (Dalam Upaya Meningkatkan Pemahaman Tentang Pernikahan)”, Jurnal
Hukum Keluarga Islam, Vol. 2. No. 1 (Juli, 2021), 47.

2 Al-Qur’an dan Terjemahan (Jakarta: Yayasan Penyelenggara Penterjemah/Penafsir Al-
Qur’an, 1971), 51:49.

3 Kementerian Agama, “Qur’an Kemenag”, https://quran.kemenag.go.id/sura/51, diakses
pada 31 Januari 2022.
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“(Allah SWT) Pencipta langit dan bumi. Dia menjadikan bagi kamu
pasangan-pasangan dari jenis kamu sendiri, dan dari jenis hewan ternak
pasangan-pasangan (juga). Dijadikan-Nya kamu berkembang biak dengan
jalan itu. Tidak ada sesuatu pun yang serupa dengan Dia. Dan Dia Yang
Maha Mendengar, Maha Melihat.”*
Dalam tafsir Jalalain mengenai QS. Asy-Syura ayat 11 dijelaskan sebagai

berikut:
(pencipta langit dan bumi) Dialah yang menciptakan langit dan bumi (Dia
menjadikan bagi kalian dari jenis kalian sendiri pasangan-pasangan)
sewaktu Dia menciptakan Hawa dari tulang rusuk Adam (dan dari jenis
binatang ternak pasangan-pasangan) ada jenis jantan dan ada jenis betina
(dijadikan-Nya kalian berkembang biak) maksudnya, mengembangbiakkan
kalian (dengan jalan itu) yaitu melalui proses perjodohan. Dengan kata
lain, Dia memperbanyak kalian melalui anak beranak. Dhamir yang ada
kembali kepada manusia dan binatang ternak dengan ungkapan yang lebih
memprioritaskan manusia. (Tidak ada sesuatu pun yang serupa dengan dia)
huruf Kaf adalah Zaidah, karena sesungguhnya Allah SWT. tiada sesuatu
pun yang semisal dengan-Nya (dan Dialah yang Maha Mendengar) semua
apa yang dikatakan (lagi Maha Melihat) semua apa yang dikerjakan.®

Manusia tidak akan berkembang tanpa adanya pernikahan. Karena

pernikahan itulah yang menyebabkan manusia memiliki keturunan. Pernikahan

* Al-Qur’an dan Terjemahan (Jakarta: Yayasan Penyelenggara Penterjemah/Penafsir Al-
Qur’an, 1971), 42:11.

5 Imam Jalaludin Al-Mahalli dan Imam Jalaluddin As-Suyuti, Tafsir Jalalain Jilid 2, terj:
Abi Medan (T.tp.: Sinar Baru Algensindo, t.t.), 759.



dimaksudkan agar manusia memiliki keluarga sah untuk mencapai
kebahagiaan dunia dan akhirat di bawah ridha Allah SWT.® Hal ini
berdasarkan Surat Al-Nuur ayat 32:
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“Dan nikahkanlah orang-orang yang masih membujang di antara kamu,

dan juga orang-orang yang layak (menikah) dari hamba-hamba sahayamu

yang laki-laki dan perempuan. Jika mereka miskin, Allah SWT akan
memberi kemampuan kepada mereka dengan karunia-Nya. Dan Allah

Maha luas (pemberian-Nya), Maha Mengetahui.”’

Berdasarkan tafsir Quraish Shihab menjelaskan agar membantu laki-laki
dan wanita di antara kalian yang belum menikah untuk menjauhi zina dan
segala sesuatu yang mengarah kepadanya dengan menikahkan mereka.
Termasuk kepada budak mereka untuk segera menikah, jangan sampai
perbudakan menghalangi mereka untuk menikah. Karena Allah SWT akan
memenuhi segala kebutuhan hidup bagi orang yang menghendaki kesuciannya.
Dia maha mengetahui segala niat dan segala yang terjadi di dunia ini.®

Hakikat yang terkandung dalam sebuah pernikahan adalah kehidupan
rumah tangga yang membawa kemaslahatan, bukan hanya bagi pelaku

pernikahan tapi juga kepada keturunannya serta kerabat-kerabatnya dan

masyarakat sekitarnya. Pernikahan sebagai suatu ikatan yang kokoh (mitsagan

6 Aisyah Ayu Musyafah, “Perkawinan Dalam Perspektif Filosofis Hukum Islam”, Jurnal
Crepido, Vol. 2. No. 2 (November, 2020), 112.

" Al-Qur’an dan Terjemahan (Jakarta: Yayasan Penyelenggara Penterjemah/Penafsir Al-
Qur’an, 1971), 24:32.

8 Javanlabs, “Surat Al-Qur’an”, https:/tafsirq.com/24-an-nur/ayat-32#tafsir-quraish-
shihab, diakses pada 7 Maret 2022.



ghalidzan), pernikahan harus menghasilkan suatu kemaslahatan, bukan hanya
untuk kebutuhan biologis semata.®

Pengertian mengenai pernikahan disebutkan dalam Undang-Undang RI
Nomor 1 Tahun 1974 tentang Perkawinan Bab | Pasal, perkawinan adalah
ikatan lahir batin antara seorang pria dengan seorang wanita sebagai suami istri
dengan tujuan membentuk keluarga yang bahagia dan kekal berdasarkan
ketuhanan Yang Maha Esa.*® Kemudian dalam Kompilasi Hukum Islam Bab II
pasal 2 perkawinan menurut hukum islam adalah pernikahan, yaitu akad yang
sangat kuat atau mitssagan ghalidzan untuk mentaati perintah Allah SWT dan
melaksanakannya merupakan ibadah.!

Dalam perkembangan peradapan manusia pernikahan tidak selalu
dipandang sebagai kewajiban dalam menjalankan perintah agama, tetapi juga
dilandaskan akan pemenuhan kebutuhan manusia sebagai makhluk hidup. Ada
pendapat yang menyatakan pernikahan merupakan sebuah janji resmi untuk
saling setia antara pihak suami dan istri yang di dalamnya terdapat tanggung
jawab pada masing-masing individu. Pendapat lain menyatakan pernikahan
bukan hanya bersatunya dua individu, namun, lebih kepada persatuan sistem
keluarga yang berbeda secara keseluruhan dan pembangunan sebuah sistem

baru.!?

® Baharuddin Ahmad, Hukum Perkawinan di Indonesia (Cirebon: Nusa Litera Inspirasi,
2019), 20.

10 Aisyah, “Perkawinan Dalam Perspekstif...”, 111.

11 Direktorat Bina KUA dan Keluarga Sakinah, Kompilasi Hukum Islam Di Indonesia
(Jakarta: Direktorat Bina KUA dan Keluarga Sakinah, 2018), 5.

12 Ulivia Nailaufar dan Ika Febrian Kristina, “Pengalaman Menjalani Kehidupan
Berkeluarga Bagi Individu Yang Menikah Di Usia Remaja”, Jurnal Empati, Vol. 7. No. 3
(Agustus, 2017), 234.



Membangun sebuah keluarga bukanlah pekerjaan yang mudah, ketika dua
orang memiliki komitmen untuk menikah mereka harus siap melakukan
penyesuain dalam segala aspek dengan pasangannya. Tetapi, sebelum menikah
kedua pasangan harus mengerti makna sebuah pernikahan agar mencapai
keberhasilan dalam pernikahan tersebut. Untuk mengerti makna sebuah
pernikahan pasangan tersebut haruslah mempersiapkan dan mengembangkan
seluruh potensi dan kekuatan yang mereka miliki untuk memasuki jenjang
pernikahan, menyesuaikan diri dengan lingkungan keluarga dan masyarakat,
serta mengatasi berbagai kesulitan menghadapi jenjang pernikahan.*3

Pernikahan merupakan suatu peristiwa yang penting. Terbukti berdasarkan
dari hasil penelitian Atwater sembilan dari sepuluh individu usia dewasa awal
pada akhirnya akan melakukan pernikahan. Pernikahan adalah kewajiban bagi
setiap individu apalagi menurut agama, pernikahan merupakan suatu hal yang
sakral atau suci, yang pada dasarnya bertujuan membangun keluarga yang
bahagia.'* Sejak memutuskan menjadi keluarga melalui akad pernikahan,
kedua belah pihak akan terikat dan sejak itulah mereka mempunyai hak dan
kewajiban. Mereka juga harus memahami hak dan kewajiban masing-masing.
Hak bagi suami menjadi kewajiban istri, begitu pula hak istri menjadi

kewajiban bagi suami.*®

13 Andri, “Efektifitas Penggunaan...”, 47.

14 Nyoman Riana Dewi dan Hilda Sudhana, “Hubungan Antara Komunikasi Interpersonal
Pasutri Dengan Keharmonisan Dalam Pernikahan”, Jurnal Psikologi Udayana, Vol. 1. No.
1(2013), 23.

15 Haris Hidayatulloh, “Hak Dan Kewajiban Suami Istri Dalam Al-Qur’an”, Jurnal Hukum
Keluarga Islam, Vol. 4. No. 2 (Oktober, 2019), 144.



Hak adalah sesuatu yang dapat dimiliki oleh suami istri yang diperoleh dari
pernikahan. Sedangkan kewajiban artinya sesuatu hal yang harus dilakukan,
karena setiap manusia yang hidup di dunia pasti tidak akan lepas dari
kewajiban yang kemudian menimbulkan tanggung jawab. Jadi, kewajiban
adalah tanggung jawab yang ditanggung suami istri.

Pertama, kewajiban suami dan hak istri dibagi menjadi 2 yaitu yang
bersifat materiil dan bersifat immateril. Kewajiban suami yang bersifat materil
yaitu pemberian nafkah, untuk memenuhi kebutuhan hidup seperti makanan,
pakaian, tempat tinggal, biaya pendidikan anak dan lain-lain. Kemudian,
kewajiban suami yang bersifat immateril seperti menggauli istrinya penuh
dengan kasih sayang, tidak mengeluarkan kata-kata kasar kepada istri serta
berkata yang baik, dan bersabar dalam mengahadapi kekurangan yang ada
pada istri dengan membimbingnya dengan lemah lembut. Kedua, kewajiban
istri dan hak suami yaitu istri harus patuh kepada suami selama perintah suami
tersebut tidak melanggar agama, istri harus memenuhi hasrat seksual suaminya
bila tidak dalam keadaan haid atau nifas, istri harus menjaga amanah dari
suaminya, memelihara silaturahmi dengan keluarga serta kerabat suaminya,
menjaga sopan santun kepada suami, dan bertanggung jawab mengatur urusan
dalam rumah tangga dengan sebaik-baiknya.*’

Hak dan kewajiban bagaikan dua sisi mata uang. Luas dan kegunaanya

juga sama dan berimbang. Bila terjadi ketidakseimbangan dimana hak lebih

16 Dwi Suratno dan Ermi Suhasti, “Hak Dan Kewajiban Suami Istri Pada Keluarga TKI Di
Desa Tresnorejo, Kebumen, Jawa Tengah: Antara Yuridis Dan Realita”, Al-Ahwal, Vol. 8.
No. 1 (2015), 76.

7 Ibid., 78.



ditekankan dari pada kewajiban, atau sebaliknya, maka ketidakadilan akan
muncul. Oleh karena itu keseimbangan dalam dua hal tersebut menentukan
keharmonisan hubungan keduanya, juga keberhasilan sebuah pernikahan bisa
tercapai bila memerhatikan kewajiban dan hak-hak pihak lain.8

Menikah di Indonesia tentu harus taat akan aturan yang telah di buat
didalamnya, sahnya pernikahan juga harus diikuti dengan dicatatkannya
sebuah pernikahan. Sesuai pasal 2 UU Perkawinan yang berbunyi, ayat (1)
perkawinan adalah sah, apabila dilakukan menurut hukum masing-masing
agamanya dan kepercayaannya itu; ayat (2) tiap-tiap perkawinan dicatat
menurut peraturan perundang-undangan yang berlaku. Pencatatan perkawinan
ini dilakukan agar mendapatkan kepastian hukum karena kepastian hukum ini
dapat mengurangi kemudaratan bagi kedua pihak dan keturunannya nanti.*°

Seseorang sebelum melakukan sebuah pernikahan diawali dengan mencari
atau menentukan pasangan Yyang akan dinikahi nanti. Agama islam
menjelaskan empat kriteria dalam mencari seorang pasangan, diriwayatkan
oleh Imam al-Bukhari dan Imam Muslim dari sahabat Abu Hurairah r.a,

Rasulullah SAW bersabda:

ol iy Hakale lealy Lellaads lemal s Lllal 1 HY 51 all 255

(Ll o)) g &

“Dari Abu Hurairah r.a, Rasulullah SAW bersabda: Wanita umumnya

dinikahi karena 4 hal: hartanya, nasabnya, kecantikannya, dan agamanya.

Karena itu, pilihlah yang memiliki agama, niscaya engkau akan
beruntung.”%

18 Haris, “Hak Dan Kewajiban...”, 144,

19 Aisyah, “Perkawinan Dalam Perspektif...”, 120.

20 Syaikh Muhammad bin Shalih Al-Utsaimin, Syarah Shahih Al-Bukhari Jilid 6 (T.tp.:
Darus Sunnah, t.t.), 216.



Dalam hadis tersebut bisa kita pahami bersama bahwa kriteria dalam
mencari seorang pasangan ada 4 hal: pertama hartanya, kedua nasab
(keturunannya), kecantikannya, dan agamanya. Tentu hal ini jelas tidak hanya
berlaku untuk Kriteria wanita saja tetapi juga pria. Terutama yang terpenting
dari keempat hal di atas adalah agamanya. Karena pertama, bila dilihat dari
hartanya, harta tersebut tidak akan menjamin kebahagiaan dalam rumah
tangga; kedua, keturunannya belum tentu keturunan yang akan dinikahi sama
dengan pendahulunya yang mungkin berahlak mulia; ketiga, kecantikan atau
ketampanan bila dilihat hanya dari penampilan hal tersebut akan menghilang
saat tua nanti dan tidak akan bisa dibanggakan kembali; keempat dan yang
paling utama yaitu agama karena hal ini lah yang dapat membawa rumah
tangga bahagia dunia dan akhirat serta ketiga hal yang lainnya hanyalah bonus.

Salah satu cara dalam mencari atau mendapatkan pasangan adalah melalui
sebuah perjodohan. Perjodohan dapat diartikan dengan mempertemukan dua
orang antara pria dan wanita untuk menjalin sebuah hubungan sebelum melaju
kepernikahan.?* Perjodohan mempunyai tujuan untuk | melangsungkan
kehidupan manusia.. Dalam memenuhi tujuan tersebut rasa suka sama suka
dapat menjadi landasan serta menjadi pengikat di antara keduanya. Atas dasar
suka sama suka tanpa paksaan tersebut dapat menjamin keberlangsungan
pernikahan.??

Menurut mazhab Syafi’i perjodohan pada anak perempuan yang masih

perawan dan telah balig serta berakal dapat meminta izin kepadanya, dan

2L Masyithah Mardhatillah, “Perempuan Madura Sebagai Simbol Prestis Dan Pelaku
Tradisi Perjodohan”, Musawa, Vol. 13. No. 2 (Desember, 2014), 171.
22 Slamet Abidin dan Aminuddin, Figh Munakahat | (Bandung: Pusaka Setia, 1999), 64.



diamnya anak adalah tanda persetujuan. Menerangkan bahwa janda lebih
berhak terhadap dirinya sendiri dari pada walinya. Sesuai dengan hadis riwayat
Bukhari:

b}ﬁuu\w@\ e 255 (Al A uuas:,z;muh

“’}‘!\C&.‘Yd\ﬁ Ja a /“\L/Am@.d‘u\
u\du@q\usjmd 54 jsu s s )smctsuyj

&_\S.u.\
“Mu’adz bin Fadhalah telah menceritakan kepada kami, Hisyam telah

memberitahukan kepada kami, dari Yahya, dari Abu Salamah, bahwa Abu
Hurairah telah memberitahukan kepada mereka, Bahwasannya Nabi SAW
bersabda: ‘Seorang janda tidak boleh dinikahi hingga dia dimintai
perintahnya untuk menikah. Adapun seorang gadis tidak boleh dinikahkan
hingga dimintai izinnya.” Para sahabat bertanya, ‘Wahai Rasulullah, seperti
apakah izinnya/’ Beliau menjawab, ‘Bila dia diam tidak berkata apa-
apa"”23
Suku madura biasa melakukan sebuah perjodohan ketika dua mempelai
berasal dari suku Madura, baik mereka yang tinggal di wilayah Madura
maupun di daerah lain yang kebanyakan didiami suku Madura. Mayoritas
masyarakat madura masih melakukan perjodohan dengan menjodohkan anak
perempuan mereka serta anak laki-laki mereka tanpa persetujuan si anak dan
hanya persetujuan dua keluarga yang bersangkutan, meski bagi laki-laki hal itu
sangat jarang terjadi. Meski sudah mulai ditinggalkan seiring dengan pola pikir
masyarakat tapi masih tetap ada yang melakukannya. Begitu seorang anak
gadis yang beranjak dewasa orang tua akan mencarikan jodoh untuk anaknya,
melakukan perjodohan bisa karena kurangnya percaya diri akibat kegagalan

terus menerus dalam membangun rumah tangga atau faktor-faktor lain yang

mengharuskan mencari pendamping untuk anaknya, biasanya jodoh tersebut

23 Syaikh Muhammad bin Shalih Al-Utsaimin, Syarah Shahih..., 437.
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akan dicarikan dari kalangan saudara atau sahabat dekat. Dalam proses-proses
tersebut campur tangan anggota keluarga hingga tokoh masyarakat atau kiai
hampir tak terhindarkan, dari memberi saran dan arahan, memediasi
kesepakatan antar kedua keluarga.?

Inisiatif keluarga mencarikan calon jodoh dilatarbelakangi dengan
pertimbangan menyambung kekerabatan hingga motif sosial dan ekonomi. Di
Madura seorang kiai atau tokoh agama dianggap memiliki pengaruh yang
sangat besar, sehingga saran mereka dianggap sangat penting. Ketundukan
terhadap kiai ini bisa dianggap wujud relijiusitas orang Madura dengan
anggapan bahwa kiai adalah orang yang lebih relijius sehingga saran dan
masukannya pantas untuk dipertimbangkan.?®

Desa Longkek Kecamatan Galis Bangkalan merupakan salah satu desa
yang juga melakukan perjodohan, meskipun tidak semuanya melakukan
perjodohan dalam memilih pasangan yang akan dinikahi. Dalam perjodohan di
desa ini sama dengan perjodohan pada umumnya, calon pria mendatangi
rumah calon wanita dengan maksud menguatkan kekerabatan melalui
perjodohan karena keluarga si calon wanita merupakan kerabat dekat keluarga
calon pria. Alasan penting mengapa hal ini perlu dibuat sebagai penelitian oleh
peneliti adalah adanya pemberian air doa kepada salah satu calon pasangan

agar mau menikahi calon pasangannya serta hal tersebut akan ditinjau

24 Masyithah, “Perempuan Madura...”, 171.
% 1bid., 172.
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menggunakan hukum islam. Kemudian alasan lainnya adalah penelitian-

penelitian terdahulu belum ada yang pernah membahas hal ini.?

B. Identifikasi dan Batasan Masalah
Dari penjelasan latar belakang di atas, maka dapat di identifikasi masalah-
masalah dan batasan yang dapat diteliti, yaitu.
1. Identifikasi Masalah
a. Tanggapan masyarakat mengenai pernikahan dengan metode
perjodohan seperti itu.
b. Praktek perjodohan dengan meminum air doa.
c. Keabsahan pernikahan dari proses perjodohan tersebut menurut agama.
d. Pandangan para tokoh agama sekitar menegenai perjodohan yang
terjadi di desa Longkek Kecamatan Galis Bangakalan.
e. Pandangan hukum Islam mengenai perjodohan dengan meminumkan
air doa.
2. Batasan Masalah
a. Praktek perjodohan dengan meminum air doa.
b. Pandangan hukum Islam mengenai perjodohan dengan meminumkan

air doa yang terjadi di desa longkek kecamatan galis bangkalan.

C. Rumusan Masalah

%6 Luthviah, Wawancara, Bangkalan, 4 November 2021.
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Untuk dapat memudahkan dalam menjawab masalah tersebut, maka
dirumuskan rumusan masalahnya sebagai berikut:
1. Bagaimana praktek perjodohan dengan meminum air doa di desa Longkek
Kecamatan Galis Bangkalan?
2. Bagaimana perjodohan dengan menggunakan air doa dalam tinjauan

hukum Islam di desa Longkek Kecamatan Galis Bangkalan?

D. Kajian Pustaka
1. Skripsi Nurmiati 2016 yang berjudul Sistem Perjodohan Anak Di Desa
Paria Kecamatan Duampanua Kabupaten Pinrang. Menjelaskan mengenai
sistem perjodohan di desa paria, perjodohan di desa paria dilakukan dengan
tanpa sepengetahuan anak yang dijodohkan. Sistem perjodohan di desa
paria tersebut terdapat 2 jenis, yaitu sistem eksogami dan endogami.
Eksogami adalah keharusan bagi anggota keluarga untuk mendapatkan
jodoh di luar dari keluarga atau kerabatnya. Endogami adalah
mengharuskan anggota keluarga untuk mendapatka jodoh di lingkungan
keluarga atau kerabatnya sendiri. Tapi yang lebih banyak digunakan adalah
sistem endogami karena lebih mudah mengetahui atau sudah mengenal
bibit, bebet, dan bobotnya, meski sistem ini memiliki dampak negatif
seperti kecacatan mental atau fisik anak, dan memisahkan hubungan

kekerabatan apabila anaknya gagal dalam menjalani kehidupan rumah
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tangga dengan kerabatnya.?’ Persamaan kedua penelitian ini adalah adanya
resiko perpecahan hubungan kekerabatan bila kedua pasangan gagal
menjalin hubungan. Perbedaan penelitian ini terletak pada pembahasan
peneliti akan adanya penggunaan air doa dalam perjodohan yang ditinjau
dari hukum Islam.

Skripsi Yeni Mulyani 2020 yang berjudul Perjodohan Secara Paksa
Perspektif Hukum Islam (Studi Kasus Di Desa Bantarbarang Kecamatan
Rembang Kabupaten Purbalingga). Menjelaskan mengenai faktor-faktor
yang menyebabkan terjadinya perjodohan secara paksa (ljbar), yaitu:
adanya hubungan kekerabatan antara kedua orang tua dan kedua belah
pihak calon pasangan, faktor usia, faktor pendidikan, faktor ekonomi, dan
faktor masa depan. Perjodohan paksa terkadang dapat menimbulkan efek
negatif bagi anak yang membuat anak tidak mau dijodohkan dengan
pilihan orang tua. Meski terdapat banyak efek negatif tidak menutup
kemungkinan bila terdapat efek posistif seperti, orang tua saling
menyambung silaturahmi, memperbaiki keturunan dan pendidikan, dan
hartanya tetap terjaga dari jatuh ke tangan orang yang salah.?® Persamaan
kedua penelitian ini adalah adanya sebuah paksaan dari pihak keluarga
dalam perjodohan. Perbedaan penelitian ini terletak pada pembahasan
peneliti akan adanya penggunaan air doa dalam perjodohan yang ditinjau

dari hukum Islam.

27 Nurmiati, “Sistem Perjodohan Anak DI Desa Paria Kecamatan Duampanua Kabupaten
Pinrang” (Skripsi—Universitas Muhammadiyah Makassar, 2020), 47.

2 Yeni Mulyani, “Perjodohan Secara Paksa Perspektif Hukum Islam (Studi Kasus Di
Desa Bantarbarang Kecamatan Rembang Kabupaten Purbalingga)” (Skripsi—Institut
Agama Islam Negeri, Purwokerto, 2020), 68.
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3. Skripsi Muhammad Ridha 2016 yang berjudul Praktik Perjodohan
Pernikahan Anak Usia Dini Di Desa Budi Mufakat Kecamatan Bataguh
Kabupaten Kuala Kapuas Provinsi Kalimantan Tengah. Menjelaskan
mengenai perjodohan anak usia dini di desa Budi Mufakat yang ada di
Provinsi Kalimantan Tengah yang mana seperti pada umumnya orang tua
menjodohkan anaknya melalui persetujuan dari tawaran calon suami yang
datang ke rumah. Beberapa alasan melatarbelakangi perjodohan seperti
kehendak orang tua agar dapat menjamin masa depan anaknya, ada pula
karena kemiskinan yang melanda keluarganya karena adanya perjodohan
tersebut dapat membantu mengurangi tanggung jawab kebutuhan keluarga,
kemudian karena kemauan anaknya yang di akibatkan dari rasa malu
karena teman-temannya yang sudah dicarikan jodoh, dan terakhir karena
sebuah tradisi yang sudah turun-temurun.?® Persamaannya dengan milik
penulis hanya terletak pada pembahasan perjodohan, yang
membedakannya yaitu terletak pada pembahasan peneliti akan adanya
penggunaan air doa dalam perjodohan yang ditinjau dari-hukum Islam.

4. Skripsi Masita Nurdin 2020 yang berjudul Persepsi Pasangan Muda Pada
Pernikahan Perjodohan Di Desa Tapporang Kecamatan Batulappa
Kabupaten Pinrang. Skripsi ini menjelaskan mengenai persepsi yang
dimiliki anak muda di Desa Tapporang tentang perjodohan, perempuan
disana menganggap perjodohan yang dilakukan orang tua secara paksa

memutus kebahagiaan masa muda mereka, dimana yang biasanya sering

29 Muhammad Ridha, “Praktik Perjodohan Pernikahan Anak Usia Dini Di Desa Budi
Mufakat Kecamatan Bataguh Kabupaten Kuala Kapuas Provinsi Kalimantan Tengah”
(Skripsi—IAIN Antasari, Banjarmasin, 2016), 54.
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berkumpul bersama dan bermain yang pada intinya dapat menikmati masa
muda mereka. Tapi, karena perjodohan mereka harus mengurusi rumah
tangga, bila ingin keluar harus izin suami yang mengakibatkan perasaan
terkurung dan tertekan. Sedangkan bila mereka tidak dijodohkan mereka
akan memiliki banyak kesempatan yang bisa dilalui untuk masa depan
mereka juga. Terdapat wawancara salah satu orang tua yang mengatakan
perjodohan yang mereka lakukan kepada anaknya itu tanda kecemasan
orang tua tersebut takut bila anaknya melakukan zina karena selalu
bermain dari pulang sekolah sampai magrib. Jadi, mereka melakukan
perjodohan agar anaknya terhindar dari zina.>® Persamaan kedua penelitian
ini adalah timbulnya kecemasan jika kebiasaan anggota keluarganya
berakibat mudarat. Perbedaan penelitian ini terletak pada pembahasan
peneliti akan adanya penggunaan air doa dalam perjodohan yang ditinjau
dari hukum Islam.

Skripsi Sri Widayanti Lestari 2017 yang berjudul Analisis Maqgasid Al-
Shari’ah Terhadap Tradisi Perjodohan Dengan Kriteria Kafa’ah Harta
Dan Nasab Di Desa Palasa Kecamatan Talango Kabupaten Sumenep.
Dalam skripsi ini menjelaskan bahwa biasanya tolak ukur dalam mencari
seorang pasangan itu diukur dari harta, nasab, kecantikan, dan agama.
Tetapi, berbeda menurut tradisi desa palasa, di desa palasa standar dalam
mencari seorang pasangan diukur dari harta dan nasabnya yang merupakan

hal penting dalam menjalin hubungan keluarga. Karena yang dapat

30 Masita Nurdin, “Persepsi pasangan muda pada pernikahan perjodohan di desa tapporang
kecamatan batulappa kabupaten pinrang” (Skripsi—Institut Agama Islam Negeri,
Parepare, 2020), 51.
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menjamin kebahagiaan hidup calon suami atau istri adalah harta dan nasab
tersebut. Penerapan kafa'ah dari segi keturunan dilakukan agar harta yang
didapat saat perjodohan tidak jatuh ke tangan orang lain, maka untuk
menjaga harta tersebut dipilinlah dari keluarga itu sendiri dan juga agar
dapat memelihara keturunan. Berbagai hal tersebut dilakukan karena
merupakan tradisi yang wajib dilakukan dan dilestarikan, tradisi ini
merupakan sesuatu yang dianggap sakral oleh masyarakat di desa palasa
karena terdapat konsekuensi yang akan ditanggung bila tidak
dilaksanakan.®! Persamaan kedua penelitian ini adalah perjodohan yang
dilakukan kedua pihak memiliki hubungan kekerabatan. Perbedaan
penelitian ini terletak pada pembahasan peneliti akan adanya penggunaan

air doa dalam perjodohan yang ditinjau dari hukum Islam.

. Tujuan Penelitian
Dengan melihat rumusan masalaha di atas, tujuan yang akan dicapai dalam
penelitian ini adalah:
1. Untuk mengetahui praktek perjodohan dengan meminum air doa.
2. Untuk mengetahui perjodohan dengan menggunakan air doa dalam

tinjauan hukum Islam.

Kegunaan Hasil Penelitian

31 Sri Widayanti Lestari, “Analisis Maqgasid Al-Shari’ah Terhadap Tradisi Perjodohan
Dengan Kriteria Kafa'ah Harta Dan Nasab Di Desa Palasa Kecamatan Talango Kabupaten
Sumenep” (Skripsi—UIN Sunan Ampel, Surabaya, 2017), 57.
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Dari hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat baik dari
aspek teoritis maupun praktis.
1. Aspek Teoritis
Hasil dari penelitian ini diharapkan berguna untuk menambah
pengetahuan dan diharapkan menjadi sumber referensi khususnya dalam
masalah perjodohan.
2. Aspek Praktis
Dapat digunakan sebagai gambaran berbagai macam proses
perjodohan yang ada di desa-desa di Indonesia, serta referensi bagi para

pembaca mengenai bagaimana proses perjodohan di desa Longkek.

G. Definisi Operasional
Untuk memperjelas pembahasan, maka di bawah ini akan dijelaskan
istilah-istilah pokok dalam judul penelitian ini.

1. Hukum Islam adalah wahyu yang diturunkan oleh Allah SWT kepada
rasul-nya yang kemudian disebarkan kepada para umatnya agar para umat
tersebut selamat dunia dan akhirat. Di dalam hukum islam terdapat
peraturan mengenai pemilihan pasangan, berdasarkan al-qur’an, hadis, dan
ijtihad para ulama (kitab fikih) yang mana dalam hal ini membahas
mengenai perjodohan.

2. Perjodohan adalah proses perkenalan antara laki-laki dengan perempuan

karena pihak ketiga yang diharapkan dapat menuju ke jenjang pernikahan.
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3. Air doa adalah air yang sudah diberikan doa oleh seorang kiai atau ustad

yang memiliki tingkat keagamaan yang tinggi.

H. Metode Penelitian
Peneltian ini merupakan penelitian lapangan (field research), bahwa data
yang dikumpulkan oleh penulis merupakan fakta yang diambil langsung dari
lapangan sebagai objek penelitian. Dalam penelitian ini penulis menggunakan
metode penelitian yang sebagai berikut.
1. Data yang Dikumpulkan
Data penelitian adalah data yang diperlukan untuk menjadi bahan
penelitian. Data dalam penelitian ini antara lain:
a. Data mengenai praktek perjodohan dengan meminum air doa.
b. Data mengenai perjodohan dengan menggunakan air doa dalam
tinjauan hukum Islam.
2. Sumber Data
Untuk memperoleh data yang diperlukan dalam penelitian ini,
penyusun mengambil data dari berbagai sumber sebagai berikut:
a. Sumber Primer
Sumber data primer adalah sumber data yang langsung didapatkan
oleh peneliti mengenai masalah di lapangan.®? Sumber data primer dari

penelitian ini yaitu.

%2 Sugiyono, Memahami Penelitian Kualitatif (Bandung: Alfabeta, 2016), 62.
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1) Ustad Mohammad Mundir sebagai ahli agama yang mengetahui air
doa.
2) S, Ases, dan KU sebagai pihak yang terkait dengan perjodohan.
b. Sumber Sekunder
Sumber data sekunder adalah data yang tidak diperoleh langsung
dari objek penelitian yang bersifat menunjang untuk memperjelas,
memperkuat, dan melengkapi data dari sumber primer. Berupa buku
daftar pustaka yang berkaitan dengan penelitian.
3. Teknik Pengumpulan Data
Teknik Pengumpulan Data adalah cara untuk medapatkan data yang
diperlukan dalam penelitian. Yakni:

a. Wawancara atau interview, adalah suatu percakapan berbentuk tanya
jawab yang dilakukan secara lisan untuk membahas suatu masalah
tertentu, dengan dua atau lebih orang saling berhadapan.®
1) Luthviah kakak ipar ‘S’.

2) S’ sebagai tokoh dalam penelitian yang dibahas.

3) Ases kakak °S’.

4) ‘KU’ keponakan ‘S’.

5) ‘N’ dan ‘MAS’ sebagai pihak yang pernah merasakan.

6) Nikmatul Adzimah sebagai pihak mengetahui topik penelitian.

7) Mohammad Mundir sebagai ahli agama yang mengetahui topik

penelitian.

 1bid., 72.
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8) Ramli sebagai Kepala Desa Longkek.
9) Goni sebagai Staf Pemerintahan.
10) Abdul Wahab sebagai pihak yang mengetahui topik penelitian.

b. Dokumentasi, merupakan jejak peristiwa yang telah berlalu. Dokumen
ini dapat berbentuk tulisan, gambar, atau karya yang dimiliki
seseorang, hal ini dapat membuat penelitian lebih dapat dipercaya.3

4. Teknik Analisis Data

Penelitian yang digunakan penulis adalah penelitian kualitatif, yaitu
sesuatu analisis yang berasal dari data yang diperoleh, lalu menjadi sebuah
hipotesis. Dari hipotesis tersebut dicarikan data-data lagi secara berulang
yang kemudian akan membuktikan diterima atau tidaknya hipotesis yang
telah dibuat. Jika data-data dicari lalu dikumpulkan tersebut dapat
membuat hipotesis diterima, maka hipotesis tersebut dapat menjadi teori.

Teknik analisis data yang digunakan penulis adalah metode analisis
deduktif yaitu menjelaskan sesuatu hal dari yang bersifat umum seperti
buku-buku atau kitab maupun undang-undang yang menjelaskan mengenai
hukum islam, khususnya dalam hal perjodohan, lalu mengerucut kepada

perjodohan dengan air doa.

Sistematika Penulisan

% 1bid., 82.
% 1bid., 89.
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Untuk memudahkan penulis, maka penelitian ini dibagi menjadi beberapa
bab, setiap bab terbagi menjadi beberapa sub bab. Susunan sistematikanya
sebagai berikut:

Bab pertama, berisi pendahuluan yang menguraikan tentang latar belakang
masalah, identifikasi dan batasan masalah, rumusan masalah, kajian pustaka,
tujuan penelitian, kegunaan hasil penelitian, definisi operasional, metode
penelitian, dan sistematika penulisan.

Bab kedua, berisi landasan teori dari dua poin. Poin pertama mengenai
definisi perjodohan dan dasar-dasar dalam memilih jodoh menurut islam serta
konsep perjodohan yang baik menurut Islam. Poin kedua mengenai definisi,
rukun-rukun, syarat-syarat, tujuan, dan hikmahnya pernikahan.

Bab Kketiga, berisi mengenai gambaran umum wilayah Desa Longkek
Kecamatan Galis Bangkalan dan deskripsi kasus perjodohan dengan
meminumkan air doa agar mau menikahi calon pasangannya.

Bab keempat, berisi tentang analisis tinjauan hukum Islam terhadap
perjodohan yang dilakukan dengan meminum air doa agar mau menikahi calon
pasangannya studi kasus di Desa Longkek Kecamatan Galis Bangkalan.

Bab kelima, berisi penutup yang meliputi kesimpulan dan saran.
Kesimpulan bermaksud memberikan jawaban dari rumusan masalah yang

diangkat dalam skripsi dan diakhiri dengan beberapa saran.



BAB II

PERJODOHAN DAN PERNIKAHAN DALAM HUKUM ISLAM

A. Perjodohan
1. Definisi

Pengertian asal mula perjodohan berawal dari kata jodoh yang
berarti  pasangan  kemudian arti  perjodohan  sendiri  ialah
mempertimbangkan, memperistri atau mempersuamikan.!  Menurut
beberapa ulama  ahli mereka mengatakan perjodohan adalah suatu
pernikahan yang dilaksanakan bukan atas kemauan sendiri dan terdapat
unsur paksaan atau tekanan dari pihak orang tua ataupun pihak yang ingin
menjodohkan.?

Meskipun perjodohan kebanyakan terdapat unsur paksaan, tetapi di
jaman sekarang kedua belah pihak masih lah memiliki hak untuk menolak
perjodohan tersebut dan memilih pasangan sendiri karena kebahagian
bukan terletak pada orang lain tetapi berasal dari diri sendiri. Jadi,
kesimpulan dari pengertian perjodohan adalah mempertemukan laki-laki
dan perempuan oleh pihak ketiga seperti orang tua, kerabat atau pihak lain
yang menginginkan adanya perjodohan untuk dinikahkan.

2. Dasar-dasar dalam memilih jodoh menurut islam

! Nur Hikmawati dan Abdi Wijaya, “Sanksi Terhadap Pembatalan Rencana Pernikahan
Akibat Perjodohan Menurut Hukum Adat Dan Hukum Islam (Studi Kasus di Desa
Ma’minasa Kcamatan Pasimasunggu Kabupaten Kepulauan Selayar)”, Jurnal Shauna,
Vol. 4. No. 3 (Septmber, 2020), 250.

2 Prayogo Kuncoro Insumar dan Mulyono, “Perjodohan Sebagai Penyebab Terjadinya
Perceraian (Studi Analisis Putusan Hakim No. 1523/Pdt.G/2015/PA.Sby.Perspektif
Magasid Syariah)”, Jurnal Magasid, Vol. 6. No. 2 (2017), 1

22
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Seorang laki-laki maupun perempuan pasti akan memiliki motivasi
untuk mencari pasangan yang akan menemaninya hingga tua nanti. Hal
pokok yang harus dipertimbangkan dalam memilih jodoh adalah
mempertimbangkan hartanya, mempertimbangkan nasabnya,
mempertimbangkan kecantikan atau ketampanannya, dan
mempertimbangkan keagamaannya, dari berbagai hal tersebut yang paling
utama adalah mempertimbangkan keagamaannya. Hal ini sesuai dengan

sabda nabi yang bunyinya:

oy 5l L85 eleal; ehals W oy b AR
AN &G i il
“Perempuan umumnya dinikahi karena 4 hal: hartanya, nasabnya,
kecantikannya, dan keagamaannya. Pilihlah perempuan karena
keagamaannya, niscaya kamu akan mendapat keberuntungan”.®
Keagamaannya lebih utama karena jika seseorang memiliki rasa
keagamaan yang kuat akan terlihat kesungguhannya dalam menjalankan
ajaran agama dan hal inilah yang akan melanggengkan sebuah pernikahan.
Dari pada harta yang akan habis dikemudian hari, keunggulan nasab yang
suatu ketika bisa hilang dan kecantikan atau ketampanan pasti akan pudar
seiring bertambahnya umur.*
Meskipun sudah disabdakan Rasulullah SAW melalui hadisnya
tetapi masih terdapat literatur-literatur yang menjelaskan bagaimana

memilih calon istri atau suami, penjelasannya sebagai berikut,

a. Memilih calon istri

3 Syaikh Muhammad bin Shalih Al-Utsaimin, Syarah Shahih..., 216.
4 Siti Dalilah Candrawati, Hukum Perkawinan Islam Di Indonesia (Surabaya: UIN SA
Press, 2014), 49.
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Istri merupakan tempat yang menenangkan bagi suami dan ratu
rumah tangga yang mengatur urusan dalam rumah tangga serta
mendidik anak-anaknya. Maka diperlukan istri saleh yang dianggap
sebagai perhiasan terbaik dan pantas untuk didapatkan. Saleh disini
artinya orang yang mematuhi agama, memelihara rumah tangga serta
memenuhi hak suami dan anak-anaknya dengan baik.®

Berdasarkan hadis yang sudah disebutkan sebelumnya di atas
memilih istri yang terpenting adalah agamanya. Tetapi banyak lelaki
yang terpesona akan kecantikan ataupun tergoda akan kekayaan yang
dimiliki perempuan tersebut yang berujung pada ketidakharmonisan

dalam rumah tangga.® Rasulullah SAW bersabda dalam hadisnya:

AR5 Y5 Ok O DA Guid GelAl SN 134558y
O e Gh13a 558 STy Caaadad G Gl sal s u@‘ﬁ‘l’
il O SN 2105 A iN
“Janganlah  kalian menikah dengan perempuan lantaran
kecantikannya, sebab mungkin saja kecantikannya itu akan
membinasakan mereka. Dan janganlah kalian menikah dengan
perempuan lantaran hartanya, sebab mungkin saja harta itu akan
menyebabkan durhaka. Akan tetapi nikahilah perempuan karena
agamanya. Sesungguhnya seorang budak perempuan, cacat
hidungnya, berkulit hitam, tapi beragama Islam adalah yang lebih
utama”.’

Rasulullah SAW juga menjelaskan ketentuan wanita yang saleh

melalui sabdanya:

® Syarifie, Membina Cinta Menuju Perkawinan (Gresik: Putra Pelajar, 1999), 24.

6 1bid., 26.

7 Abu Abdullah Muhammad bin Yazid Ibnu Majah, Sunan Ibnu Majah 2, terj. Abdullah
Shonhaji (Semarang: Asy Syifa, 1992), 606.
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LAJA\ u\ ‘\Aj\m‘\éj‘)w‘d“)h 4,\3\‘95.1.33_1 UA}QM A
L@_..m @ Gaial e e u\j “’\ \.@.\lﬂ: e.u.\ﬁ‘ u\j AJZ:LL.\
A
“Tidak ada yang dapat diambil faedah oleh seorang mukmin,
setelah bertagwa kepada Allah SWT, yang lebih baik baginya
daripada seorang istri yang saleh. Kalau dia memerintahnya, maka
istri mentaatinya. Kalau dia melihatnya, maka istri membuatnya
senang. Bila dia memberi bagian padanya, maka istri
meyakinkannya dalam hal menjaga dirinya dan harta suaminya”.®
Hadis tersebut menggambarkan perempuan yang sesuai dijadikan
istri oleh para suami. Dilihat menyenangkan adalah istri yang
menampilkan sikap simpati, gaya menarik dan mengembirakan. Patuh
yaitu tidak menentang perintah suami dengan alasan yang dibuat-buat
asal tidak memerintah untuk melakukan hal-hal yang dilarang oleh
agama. Memelihara diri yaitu tidak menimbulkan tingkah laku yang
mencurigakan terhadap suami dengan bersikap atau melakukan hal
yang tidak pantas. Dengan keimanan dan ketagwaannya seorang istri
dapat menjadi keberuntungan yang mengisi rumah tangga dan
memenuhinya dengan kegembiraan.®
Wanita yang benar-benar memiliki pemikiran dan perilaku yang
saleh akan bersedia hidup bersama suaminya dan memikul beban
bersama sebagai keluarga yang sempurna.*°
Meskipun seperti itu, manusia diciptakan menyukai sesuatu hal

yang indah dan mempunyai keinginan untuk memuaskan hasrat

tersebut, jika tidak bisa terpuaskan perasaan hampa akan muncul

8 Ibid., 603.
® Syarifie, Membina Cinta..., 29.
10 Ibid., 31.
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karena hal tersebut. Oleh karena itu, islam juga memasukan perihal
kecantikan atau keindahan untuk mmilih calon istri.!! Dalam hadis

disebutkan:

“Sesungguhnya Allah SWT itu indah, dan menyukai keindahan”2

b. Memilih calon suami

Suami yang baik atau mulia menurut islam adalah seseorang yang
tidak harus memiliki kekayaan, fisik yang tangguh dan kuat ataupun
kedudukan yang tinggi, melainkan suami yang memiliki sifat
kemanusiaan ini merupakan hal yang utama, lalu memiliki sifat
kejantanan yang sempurna, memiliki pandangan yang benar mengenai
kehidupan, selalu brusaha melangkah pada jalan yang lurus.*3

Imam Ghazali berkata, sebagaimana yang dikutip dari buku
karangan Syarifie: “Berhati-hati menjaga hak anak perempuan itu lebih
penting, sebab dengan menikah dia telah menjadi budak yang tidak
gampang lepas. Sedang suaminya bisa bebas menceraikannya kapan
saja dia suka”.!4

Pada suatu hari ada seorang lelaki yang mendatangi Hasan bin Ali
dan bertanya: “Aku mempunyai seorang anak perempuan, menurut

pendapatmu kepada siapa aku menikahkannya?”. Beliau menjawab:

“Nikahkanlah dia dengan seorang lelaki yang bertaqwa kepada Allah

1 Ibid., 34.

2 Jmam An-Nawawi, Syarah Shahih Muslim Mukaddimah-Kitab Iman Jilid 1 (T.tp.:
Darus Sunnah, t.t), 753.

13 Ali Yusuf As-Subki, Figh Keluarga (Jakarta: Amzah, 2010), 58.

14 Syarifie, Membina Cinta..., 39.
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SWT jika dia mencintainya dia akan menghormatinya dan jika tidak
dia tidak akan menganiaya”.!®

Sebagai seorang perempuan, harus pandai dalam memilih suami
dengan mementingkan hal yang paling utama, bahwa disisi suamilah
kebahagiaan, keamanannya, dan hendaknya suami itu tidak
mempertontonkan istrinya pada orang lain serta tidak menipu dengan

berbagai penampilan. Rasulullah SAW bersabda agar memiliki suami

yang baik agama dan akhlagnya, yaitu:

‘;ﬁbu&\)ﬁ‘i\ Js&u&j:\;qwm}wesgu 1)
ES:;\; \J\ 4é H& u\ 54»\ Jeuw) b \)Sla A 3 uajﬁ\
U‘JAUJ\;}}’;S.\\A‘\ABJ&JQ};AJJ
“Jika seorang yang kalian sukai agama dan akhlaknya mendatangi
kalian, maka nikahkanlah padanya, jika engkau tidak
melakukannya, maka akan terjadi fitnah (musibah) dan kerusakan
yang besar. Mereka mengatakan, meski ia dalam keadaan seperti
itu. Nabi menjawab, jika seorang yang engkau sukai agamanya dan
akhlaknya mendatangi kalian maka nikahkanlah padanya, sampai
mengulang tiga kali.”*®

Rasulullah SAW lebih memilih seorang fakir yang menjaga dirinya,
suci jiwanya, memiliki tingkah ‘laku yang benar, dan' mempunyai
akhlak yang baik daripada orang kaya raya tetapi tidak memiliki

perilaku yang terpuji. Dalam hadis Rasulullah SAW yang diriwayatkan

oleh Al-Bukhori beliau bersabda:

‘Mcﬁuﬂﬁudmehjdﬁ ‘émﬂ‘dwjéf—dwf
u\d\."au\jc&uuu\c&mu\}é.uu\ﬁ_daau\gﬁbﬂﬁ

15 1hid., 39.

16 Muhammad Nashiruddin Al-Albani, Shahih Sunan Tirmidzi Seleksi Hadits Shahih Dari
Kitab Sunan Tirmidzi |, terj. Abu Mugbil Ahmad Yuswaji (Depok: Pustaka Azzam, 2002),
831.
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B ool o L QUG Guallidl) o158 (e (A5 b AR
YU\d\ﬁu\‘jcsm\]u\euu\)éu\Ju\uja;ulgg}\jnﬁ
UAJY\gdAL)A‘)A\JA{;SuJ‘\A&/C \émcw\d}u‘)dm
24 J—‘e
“Seorang laki-laki melewati Rasulullah SAW. Rasulullah bertanya:
apa yang kalian katakan tentang orang ini, mereka menjawab: ia
layak jika ia meminang, ia layak untuk dinikahkan. Jika ia meminta
tolong, ia layak untuk ditolong. Jika ia berkata maka ia layak
didengarkan lalu diam. Kemudian datang seorang laki-laki fakir
dari kelompok orang muslim Rasulullah bertanya: apa yang kalian
katakan tentang orang ini? la berkata: seseorang yang layak jika ia
meminang namun tidak layak dinikahkan. Jika ia meminta tolong,
tidak layak ditolong, dan jika ia berkata, tidak layak didengarkan.
Kemudian Rasulullah SAW bersabda: Laki-laki ini lebih baik
daripada seluruh bumi seperti ini.”*’

Dalam hadis ini dapat disadari bahwa islam menolak kebodohan di
mana seseorang yang menilai manusia lain menggunakan standar
kebodohan dalam memilih seorang pasangan. Islam juga memberikan
standar yang benar, mengenai kehidupan yaitu menjauhi keburukan
nafsu, menghindari rakus akan kekayaan, membenci seseorang yang
hanya mementingkan kekuasaan dan kecantikan. Hal ini merupakan
ukuran keadilan yang sudah ditetapkan.'®

3. Konsep perjodohan yang baik menurut Islam
Untuk memastikan calon pasangan yang dipilih, islam mengajarkan
perilaku yang tepat dalam memastikan calon yang dipilih yaitu:
a. Memandang calon pasangan hanya pada bagian yang dibolehkan
Syariat islam membolehkan seorang laki-laki untuk memandang

perempuan yang ingin dinikahi karena hal tersebut merupakan sarana

17 Syaikh Muhammad bin Shalih Al-Utsaimin, Syarah Shahih..., 283
18 Ali Yusuf, Figh Keluarga..., 60
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keberlangsungan pernikahan dan ketentraman.!®* Para ulama
berargumen mengenai kebolehan memandang perempuan yang akan
dinikahi dengan dalil yang diriwayatkan kepada rasulullah SAW. Al-
Mughiroh bin Syu’bah meriwayatkan, bahwa dia pernah melamar
seorang perempuan, kemudian nabi Muhammad SAW berkata

kepadanya:

L %) O s 5AT 436 gl 5k
“Lihatlah perempuan itu, karena itu dapat melanggengkan
keharmonisan diantara kalian.”?°

Abu Hurairah ra berkata: seorang laki-laki pernah melamar seorang

perempuan, kemudian nabi Muhammad SAW bersabda:

G iV el o () kil

“Lihatlah perempuannya, karena pada mata orang-orang Anshar itu

terdapat sesuatu.”?*

Mayoritas Fukaha seperti Imam Malik, Asy-Syafi’i, dan Ahmad
menjelaskan bahwa anggota tubuh yang dapat dilihat hanyalah wajah
dan telapak tangan. Wajah merupakan tempat segala kecantikan,
memperlihatkan nilai-nilai kejiwaan, kesehatan dan akhlak. Sedangkan

telapak tangan menjadi tanda kesuburan badan, gemuk, dan kurusnya.??

Dalil yang digunakan yaitu:

19 Abdul Aziz Muhammad Azzam dan Abdul Wahhab Sayyed Hawwas, Figh Munakahat
Khitbah Nikah, Dan Talak, terj. Abdul Majid Khon (Jakarta: Amzah, 2011), 10.

20 Muhammad Nashiruddin Al-Albani, Shahih Sunan Tirmidzi..., 832.

21 Imam An-Nawawi, Syarah Shahih Muslim Jilid 7 (t.tp: Darus Sunnah, t.t), 18.

22 Aziz dan Wahhab, Figh Munakahat..., 11.
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“Dan janganlah menampakkan perhiasannya (auratnya), kecuali

apa yang biasa terlihat darinya.”?3

Penafsiran Ibnu abbas mengenai kalimat “apa yang biasa terlihat
darinya” dimaksudkan untuk wajah dan kedua telapak tangan.
Pandangan disini hanya dibolehkan karena kondisi darurat maka hanya
sekedarnya. Wajah menampakkan kecantikan dan keindahan lalu kedua
telapak tangan menunjukan kelemahan dan kehalusan tubuh sesorang.
Tidak diperbolehkan melihat bagian tubuh lain lebih dari pada itu jika
memang tidak ada hal darurat yang mendasarinya.*

Pendapat kuat (rajih), yakni diperbolehkannya memandang wajah,
kedua tangan, dan kedua tumit kaki. Kemudian diperbolehkan
berbincang-bincang agar mengentahui kelebihan perempuan yang akan
dinikahi, baik dari segi fisik, suara, pola pikirnya, dan segala isi hati
yang kemudian hal tersebut dapat menimbulkan rasa kecintaan.?® Hadis
nabi SAW menyebutkan:

iR e R L Gl e G lah 14 Bl 3504 1150
“Arwah adalah pasukan yang terkumpul, apa yang dikenal
daripadanya akan bersatu dan apa yang dibenci daripadanya akan
membuat berpisah.”?

Terkadang seorang perempuan yang akan dinikahi tidak terlalu

cantik, tetapi dari sifat, akhlak, dan kecerdasan perempuan tersebut

dapat membuat laki-laki jatuh hati.?’

23 Al-Qur’an dan Terjemahan (Jakarta: Yayasan Penyelenggara Penterjemah/Penafsir Al-
Qur’an, 1971), 24:31.

24 Aziz dan Wahhab, Figh Munakahat..., 11.

% Ibid., 13.

% Jmam An-Nawawi, Syarah Shahih Muslim Jilid 11 (t.tp.: Darus Sunnah, t.t.), 813.
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Syariat islam pun membolehkan seorang perempuan untuk
memandang laki-laki yang akan menikahinya. Hukum kebolehannya
dicocokkan dengan laki-laki yang memiliki alasan (illat) yang sama.
Keberlangsungan kasih sayang antara suami istri tidak hanya terletak
pada suami tetapi juga istri karena laki-laki akan senang bila memiliki
istri yang baik begitu pula perempuan juga akan senang bila memiliki
suami yang baik.?

b. Khitbah atau Meminang

Khitbah adalah ajakan atau permintaan seorang laki-laki kepada
perempuan untuk menikah, terkadang ajakan ini dilakukan dengan
ucapan jelas dan tidak jelas atau dengan kalimat kiyasan dan sindiran.
Kalimat jelas artinya kalimat yang tidak mengandung arti lain seperti
“aku akan menikahimu”, kemudian kalimat yang tidak jelas artinya
kalimat yang mengandung arti lain didalamnya seperti “kekosongan
hatimu nampaknya harus diisi”.?®

Para ulama menyepakati bahwa wanita yang berhak dipinang
secara jelas atau tidak jelas harus memenunhi tiga kriteria, yaitu:*

1) Jika perempuan tersebut bukan milik orang lain atau perempuan
tersebut tidak dalam masa idah, perempuan tersebut ditinggal mati

oleh suami atau diceraikan oleh suami tetapi dalam masa

menunggul.

27 Aziz dan Wahhab, Figh Munakahat..., 13.

28 |bid., 14.

29 Muhammad Ra’fat ‘Utsman, Figh Khitbah dan Nikah (Depok: Fathan Media Prima,
2021), 23.

%0 Ibid., 24.
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2) Perempuan tersebut bukan seseorang yang haram dinikahi, jikalau
dia adalah perempuan yang haram dinikahi maka haram juga untuk
dikhitbah.

3) Bila perempuan tersebut belum dikhitbah oleh laki-laki lain.

c. Dilarang saling bertemu tanpa ada mahram
Para ulama fikih berpendapat perempuan yang meski sudah
dikhitbah kedudukannya masih sama seperti perempuan asing yang
belum terjalin akad nikah, jadi hukumnya haram untuk laki-laki dan

perempuan berduaan. Rasalullah SAW bersabda:
e 5ha d ) s g Ml 3al 085 G

“Tidak boleh seseorang berduaan bersama perempuan kecuali

bersama kerabat mahramnya.”3!

Karena dalam berduaan tidak dapat menjamin akan dapat
menghindari perbuatan yang diharamkan. Oleh karena sebab itu pula
bila ada seseorang yang ingin melamar harus ditemani dengan seorang
mahramnya seperti ayah atau saudaranya untuk dapat lebih berhati-
hati.?

Sering sekali dalam pasangan khitbah mereka berduaan dengan
menjauhi pandangan kerabat-kerabatnya dan melakukan tindakan
tercela. Maka dalam banyak kasus yang terjadi pihak pelamar

membatalkan lamarannya, yang seperti ini akan mencoret nhama baik

dan harga diri perempuan serta keluarganya. Oleh karna itu, sebagai

31 Syaikh Muhammad bin Shalih Al-Utsaimin, Syarah Shahih Al-Bukhari..., 731.
32 Ra’fat, Figh Khitbah..., 42
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perempuan muslimah dan demi kemaslahatan haruslah menolak ajakan
laki-laki untuk berduaan tanpa mahram meski dia tunangan sendiri.
Bila seorang laki-laki selalu mengajak berduaan meski sudah ditolak
dan tidak segera mlakukan pernikahan, bisa jadi laki-laki tersebut
hanya menginginkan sesuatu dari prmpuan tersebut tanpa mau

bertanggung jawab.*

B. Pernikahan
1. Definisi Pernikahan
Nikah, menurut bahasa: al-jam’u dan al-dhamu yang artinya
kumpul. Makna nikah (zawaj) dapat diartikan dngan aqdu al-tazwij yang
artinya akad nikah. Bisa diartikan pula dengan (wath’u al-zaujah) berarti
menyetubuhi istri.3
Ulama Kontemporer memperluas jangkauan definisi dari
pernikahan oleh ulama terdahulu. Salah satunya disebutkan Dr. Ahmad

Ghandur dalam bukunya al-Ahwal al-Syakhsiyah fi al-Tasyri’ al-1slamiy:
gl Bl e 52 Wy sloadll 5 JAl e sl i uE e
adle il 5 4salin U3 (584 Lagh 08 (ads siall (o2a Y

Artinya: “Akad yang menimbulkan kebolehan bergaul antara laki-laki dan

perempuan dalam tuntutan naluri kemanusiaan dalam

3 Ibid., 43
34 Tihami dan Sohari Sahrani, Figh Munakahat Kajian Fikih Nikah Lengkap (Depok:
Rajawali Pers, 2018), 7.
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kehidupan, dan menjadikan untuk kedua pihak secara timbal
balik hak-hak dan kewajiban-kewajiban”.®
Ungkapan: sy aalall olalily Lo (giay Loy 3 all 5 da i) o 30 s,
Mengandung arti yang sama dengan ungkapan skl sl dalam definisi
pertama dan <Ll 4=8wl dalam definisi kedua. Kalimat akhir yang menjadi
definisi ketiga merupakan tambahan dari dua definisi sebelumnya yang
mengandung maksud akibat dari adanya akad pernikahan itu adalah
munculnya hak dan kewajiban antara suami kepada istri serta istri kepada
suami.®® Definisi yang disebutkan tersebut berasal dari rumusan yang
selalu digunakan oleh kalangan ulama Syafi’iyah yaitu:

Laaling sl g 55 ol 1S3) dadly oo g lla (pancaly 2

Artinya: “akad yang mengandung kebolehan melakukan hubungan suami
istri dengan lafaz nikah atau kawin atau yang memiliki makna
yang sama dengan nikah atau kawin”.3’

Definisi lain mengenai pernikahan disebutkan pula oleh Rahmat

Hakim, bahwa nikah berasal dari bahasa arab yaitu “nikahun” yang

merupakan masdar atau berasal dari kata kerja (fi’il madhi) “nakaha”,

sinonimnya “tazauwaja” yang kemudian diartikan ke dalam bahasa

% Amir Syarifuddin, Hukum Perkawinan Islam Di Indonesia: Antara Figh Munakahat
Dan Undang-Undang Perkawinan (Jakarta: Kencana, 2006), 39.

% Ibid., 39.

37 |ffah Muzammil, Figh Munakahat (Hukum Pernikahan Dalam Islam) (Tangerang: Tira
Smart, 2019), 5.
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indonesia yaitu pernikahan. Kata ‘nikah’ sering digunakan karena sudah
masuk dalam bahasa indonesia.>®

Beberapa penulis lainnya pun terkadang menyebutkan pernikahan
dengan kata perkawinan. Dalam bahasa indonesia perkawinan berasal dari
kata kawin, artinya membentuk keluarga dengan lawan jenis; melakukan
hubungan kelamin atau bersetubuh. Kata kawin biasa digunakan secara
luas untuk tumbuhan, hewan dan manusia, dan proses generatif alami.
Nikah hanya digunakan kepada manusia karena mengandung keabsahan
secara nasional, adat istiadat, dan maupun agama. Makna nikah adalah
akad atau ikatan karena suatu proses pernikahan yang terdapat ijab
(pernyataan penyerahan dari pihak perempuan) dan kabul (pernyataan
penerimaan dari pihak lelaki).*

Menurut syarak: nikah adalah proses serah terima antara laki-laki
dan perempuan yang bertujuan untuk saling memuaskan satu sama lainnya
dan membentuk ikatan rumah tangga yang sakinah serta bersama
membantu membangun masyarakat yang sejahtera.°

Allah  SWT mensyariatkan pernikahan yaitu untuk membuat
manusia tidak seperti makhluk lainnya yang bebas dalam berhubungan
antar lawan jenis. Memlihara diri dengan hubungan kelamin melalui
pernikahan yang menjaga keturunan dan mencegah kaum wanita seperti
rumput liar yang bisa dimakan berbagai binatang dengan bebas. Pergaulan

suami-istri yang diposisikan dibawah naluri keibuan dan keayahan yang

% Tihami dan Sahrani, Figh Munakahat..., 7.
% Ibid., 7.
40 Ibid., 8.
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nantinya dapat menumbuhkan buah yang bagus. Maka semua itulah yang
akan diridhai Allah SWT dan diabadikan dalam islam sepanjang zaman.*
Rukun-Rukun Pernikahan

Rukun yaitu sesuatu hal yang harus ada yang menentukan sah atau
tidaknya suatu ibadah, sesuatu tersebut adalah semua rangkaian yang ada
dalam pelaksanaan ibadah itu, seperti wudu atau takbiratul ihram. Dalam
hal ini seperti adanya calon mempelai laki-laki dan adanya calon mempelai
perempuan.*?

Pernikahan pastilah ada akad didalamnya, seperti akad-akad lain
pada umumnya yang mana suatu akad harus ada persetujuan kedua belah
pihak dalam prosesnya. Macam-macam rukun nikah yaitu:

a. Mempelai laki-laki;

b. Mempelai perempuan;
c. Wali;

d. Dua orang saksi;

e. Shigat ijab kabul.*®

. Syarat-Syarat Pernikahan

Menurut Ulama Hanafiyah beliau membagi syarat pernikahan
dalam 4 hal yaitu:

a. Swurus al-nugad, yaitu syarat yang menentukan terjadinya akad
pernikahan, syarat disini adalah sesuatu hal yang harus dipenuhi karna

berhubungan dengan akad. Bila terdapat syarat yang tidak terpenuhi

41 Syarifie, Membina Cinta..., 10.
42 Tihami dan Sahrani, Figh Munakahat..., 12.
43 Ibid., 12,
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maka keberlangsungan pernikahan tidak akan terjadi, maka akad
pernikahan dapat dikatakan batal.

b. Sarus al-sythah, sesuatu hal yang keberadaannya dibutuhkan dalam
pernikahan, syarat ini harus dipenuhi agar dapat menimbulkan akibat
hukum. Maka bila tidak dipenuhi akibat hukum negatif yang terjadi
dalam pernikahan tersebut yaitu tidak sahnya sebuah pernikahan.

c. Surus al-nufiis, suatu syarat yang menentukan kelangsungan
pernikahan, bila akibat hukum vyaitu sahnya pernikahan sudah
diperoleh, maka kelangsungannya tergantung syarat ini yang bila tidak
dipenuhi mengakibatkan fasad-nya pernikahan.

d. Sarus al-luziam, syarat yang menentukan kepastian dalam
berlangsungnya sebuah pernikahan, sehingga pernikahan tidak
mungkin bisa dibatalkan. Tapi, bila tidak terpenuhi maka pernikahan
tersebut dapat dibatalkan. Seperti suami yang harus sekufu dengan
istri.*

Syarat pernikahan pada umumnya ialah syarat yang berhubungan
dengan rukun-rukun pernikahan, yaitu syarat-syarat bagi calon mempelai
laki-laki dan perempuan, wali, saksi, dan ijab kabul.*®
a. Syarat-syarat Suami

1) Bukan mahram dari calon istri;
2) Harus atas kemauan sendiri dan tidak dalam paksaan;

3) Harus jelas identitas calon suami;

4 Amir, Hukum Perkawinan..., 60.
4 Tihami dan Sahrani, Figh Munakahat..., 13.
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4) Tidak sedang melaksanakan ihram.

Dalam buku karangan Iffah Muzammil disebutkan harus beragama
Islam. Dijelaskan kembali dalam buku tersebut bahwa menurut
Hanafiyah balig dan berakal bukanlah syarat dari sah-nya pernikahan,
tetapi hal tersebut merupakan syarat dari sahnya pelaksanaan akad
nikah, jadi sahnya pernikahan cukup dengan mumayyiz (berusia 7
tahun). Malikiyah memperbolehkan ayah dan hakim atau orang yang
diberikan wasiat untuk menikahkan orang gila dengan anak kecil demi
kepentingan maslahat agar terhindar dari perbuatan zina. Syafi’iyah
pun demikian membolehkan ayah atau kakeknya untuk menikahkan
anaknya yang telah mumayyiz lebih dari satu istri bila mendatangkan
maslahat. Hanabilah juga membolehkan seorang ayah untuk
menikahkan anak laki-lakinya yang masih kecil atau gila walaupun
sudah berumur.*8

b. Syarat-syarat Istri
1) Tidak ada halangan syarak, seperti telah bersuami, terdapat
hubungan mahram, masih dalam masa idah;
2) Harus atas kemauan sendiri dan orang yang merdeka;
3) Jelas identitas calon istri;
4) Tidak sedang melaksanakan ihram.
Dalam buku Iffah Muzammil terdapat tambahan harus beragama

islam atau Ahl al-Kitab, dalam tidak adanya halangan shar’i ada dua

46 Iffah, Figh Munakahat..., 9.
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macam Yaitu, yang bersifat muabbad (selamanya) dikarenakan mahram

dan muaqgat (sementara) seperti sedang dalam masa idah.*’

Dalam buku karangan Amir Syarifuddin yang berjudul “Hukum
Perkawinan Islam di Indonesia”, beliau menjelaskan syarat tambahan
mengenai laki-laki dan perempuan yang menikah, yaitu“®:

1) Memiliki identitas yang jelas agar calon pasangan bisa sama-sama
saling mengenal.

2) Memiliki agama yang sama yaitu agama Islam.

3) Tidak ada larangan yang membuat mereka tidak bisa menikah.

4) menyetujui pernikahan yang akan mereka lalui. Kompilasi Hukum
Islam juga menjelaskan bahwa harus ada persetujuan antara kedua
belah pihak untuk melangsungkan pernikahan, disebutkan dalam
pasal 16 sebagai berikut:

a) perkawinan didasarkan atas persetujuan calon mempelai.

b) Bentuk persetujuan calon mempelai wanita dapat berupa
pernyataan tegas dan nyata dengan tulisan, lisan, atau syarat
tapi dapat juga berupa diam dalam arti selama tidak ada
penolakan yang tegas.

c. Syarat-syarat Wali

1) Laki-laki;

2) Balig;

3) Berakal sehat;

47 Ibid., 9.
48 Amir, Hukum Perkawinan..., 64.



40

4) Tidak dalam keadaan dipaksa;

5) Tidak sedang melaksanakan ihram.

Dalam pandangan Hanafiyah bahwa perempuan dapat menjadi wali
tapi hanya sebatas wali pengganti atau mewakili. Adil juga bukan
merupakan syarat wali bagi Hanafiyah dan Malikiyah. Seorang yang
fasik dapat juga untuk menjadi wali.*® Menurut Syafi’iyah wali nikah
dapat dibedakan menjadi 2, yaitu.>°
1) Wali Mujbir : bapak, kakek bila tidak ada bapak
2) Wali Ikhtiar : dari jalur ashobah

Dijelaskan dalam buku karangan Kosim yang berjudul “Fikih
Munakahat” menjelaskan ada 4 macam dalam perwalian nikah.>!

1) Wali Nasab, adalah wali nikah karena berhubungan dengan nasab
pihak perempuan yang melangsungkan pernikahan. Wali nasab
terbagi menjadi 2 yaitu, wali agrab (dekat) dan wali ab’ad (jauh).
Bila dilihat dari 2 macam wali nasab tersebut wali agrab yaitu wali
dalam urutan yang pertama, wali ab’ad adalah urutan wali yang
kedua maka bila wali pertama tidak ada maka akan digantikan
dengan wali yang kedua dan seterusnya.

2) Wali Hakim, adalah wali dari pihak hakim atau gadi, Rasulullah

SAW bersabda:

49 Iffah. Figh Munakahat..., 10.

50 Kosim, Figh Munakahat | Dalam Kajian Filsafat Hukum Islam dan Keberadaannya
Dalam Politik Hukum Ketatanegaraan Indonesia (Depok: Raja Grafindo Persada, 2019),
62.

%1 Ibid., 63.
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“Mu’ammar bin Sulaiman Ar-Ragqi menceritakan kepada
kami, dari Al-Hajjaj, dari Ikrimah, dari Ibnu Abbas, dari Nabi

SAW, beliau bersabda, ‘Tidak ada nikah kecuali harus adanya

wali Maka penguasaa (hakim) yang bertindak menjadi wali

bagi seseorang yang tidak ada walinya’”.%2

Khalifah (pemimpin), atau qadl nikah (yang diberikan
wewenang oleh kepala negara untuk menikahkan perempuan yang
berwali hakim) yang berhak menjadi wali hakim, bila tidak ada
dapat digantikan oleh orang yang terkemuka di daerah setempat
atau orang yang alim.

3) Wali Tahkim, adalah wali yang diangkat oleh salah satu calon
suami atau calon istri. Wali tahkim dapat diangkat menjadi wali
bila terdapat beberapa syarat sebagai berikut.

a) Wali nasab tidak ada;
b) Tidak ada wali hakim atau penghulu.

4) Wali Maula, adalah seseorang yang menikahkan budak. Artinya
seorang tuan yang menikahkan budak perempuannya bila budak
tersebut menginginkannya.

5) Wali Mujbir, adalah wali yang berhak untuk menikahkan seorang
perempuan tanpa perlu persetujuan dari perempuan tersebut.

Agama Islam pun menyetujui hal ini karena keterbatasan seseorang

52 lmam Ahmad bin Muhammad bin Hanbal, Musnad Imam Ahmad 3, terj. Syaikh Ahmad
Muhammad Syakir (T.tp.: Buku Islam Rahmatan, t.t.), 62.
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tersebut yang tidak dapat memikirkan kemaslahatan bahkan untuk

dirinya sendiri. Wali Mujbir ini adalah hak ayah ke atas untuk

menikahkan anak perempuannya yang memiliki keterbatasan

dengan syarat.

a) Tidak ada permusuhan antara wali dengan calon istri.

b) Calon suami haruslah sekufu dengan calon istri atau ayah ke
atas.

c) Calon suami harus sanggup membayar mahar.

Bila syarat di atas tidak dapat dipenuhi maka gugurlah hak ijbar
(mujbir) tersebut, hak ini bukan berarti digambarkan sebagai
paksaan tetapi dapat disebuut dengan mengarahkan seseorang
tersebut untuk kemaslahatan yang lebih baik. Wali yang tidak
memiliki hak mujbir sebagai berikut.

a) Wali selain ayah, kakek ke atas.

b) Perwalian orang tersebut kepada perempuan yang sudah balig,
dan mendapatkan persetujuan dari pihak yang bersangkutan.

c) Jika calon istri adalah seorang janda maka harus jelas izinnya
secara lisan atau tulisan.

d) Jika calon istrinya adalah seorang gadis, hanya perlu dilihat dari
diamnya saja.

d. Syarat-syarat Saksi
1) Laki-laki;

2) Balig;
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3) Berakal sehat;

4) Dapat bersikap adil;

5) Dapat mendengar dan melihat;

6) Tidak dalam keadaan terpaksa;

7) Tidak sedang melaksanakan ihram;

8) Memahami bahasa yang digunakan untuk ijab kabul.

Dalam buku karangan Sofyan Hasan yang berjudul “Hukum
Keluarga Dalam Islam” beliau menyebutkan beberapa syarat-syarat
saksi yang perlu kita ketahui,>® yaitu:

1) Berjumlah minimal dua orang.

2) Harus beragama islam.

3) Mereka adalah orang yang merdeka.

4) Mereka harus berjenis kelamin laki-laki.
5) Mereka memiliki sifat adil.

6) Mereka harus bisa mendengar dan melihat.

Menurut Hanabilah kesaksian dari seorang budak itu sah karena
tidak ada dalil nass yang menolak kesaksian dari seorang budak.>* Dalil
yang mengharuskan saksi laki-laki dalam sebuah pernikahan sebagai
berikut.

E35Y s ks sl 0 e 0 (055 06 06 5555 il 2

235 Gl o G A L B £33 5 el b
1// %%

53 Sofyan Hasan, Hukum Keluarga Dalam Islam (Malang: Setara Press, 2018), 36.
54 Iffah. figh munakahat..., 10.
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“Dari Abu Hurairah bahwasannya Rasul bersabda: seorang wanita
tidak boleh menikahkan wanita lain dan tidak boleh pula
menikahkan dirinya sendiri sesungguhnya seorang pezina wanita
adalah yang menikahkan dirinya sendiri”.>®
Hanafiyah membolehkan seorang laki-laki dan dua orang
perempuan menjadi saksi sebagaimana dengan muamalah dan
memperbolehkan orang yang fasik serta orang buta untuk menjadi
saksi. Malikiyah berpendapat bahwa saksi tidak harus hadir saat
berlangsungnya akad, saksi dapat hadir setelah akad atau sebelum
terjadinya duk#! (bersetubuh).®®
e. Syarat-syarat Shigat (bentuk akad)

1) Shigat hendaknya menggunakan bahasa yang dimengerti semua
orang;

2) Shigat hendaknya menggunakan kalimat yang memperlihatkan
waktu akad dan saksi;

3) Shigat hendaknya menggunakan kalimat yang memperlihatkan
waktu lampau atau salah seorang menggunakan kalimat yang
memperlihatkan penggunaan waktu lampau sedangkan orang lain
dengan kalimat yang memperlihatkan waktu yang akan datang.

f. Syarat Ijab-Kabul®’
Dalam buku yang berjudul Fikih Munakahat karangan Iffah

Muzammil menjelaskan mengenai syarat ljab-kabul, sebagai berikut.

1) Kalimat yang diucapkan harus bersifat pasti (memakai fi il madr).

%5 Abu Abdullah Muhammad, Sunan lonu Majah 2..., 626.
%6 Iffah. figh munakahat..., 10.
57 Ibid., 11.
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45

Tidak ada kalimat yang mengandung ketidakpastian.

Pengucapan akad bersifat sempurna bersamaan dengan berakhirnya
akad. Artinya kalimat diselesaikan tanpa adanya syarat seperti,
“saya nikahkan putri saya bila sudah lulus S3”.

Akad harus dibacakan di dalam satu majelis atau tempat agar
menunjukkan kesatuan akad. Jika salah satu pihak tidak hadir di
dalam majelis tersebut tetapi mengirimkan sebuah surat yang berisi
kesediaan atas akad, maka ketika surat yang dikirim tersebut
dibacakan di depan para saksi, dapat dikatakan itulah satu majelis.
Kalimat yang diucapkan dalam kabul tidak boleh berbeda akan
kalimat yang diucapkan ijab. Jadi jumlah mahar yang disebutkan
dalam ijab harus sama dengan yang disebutkan kabul, tetapi bila
kabul (pihak calon suami) menambahkan mahar lebih tinggi dari
yang disebutkan ijab akan dianggap sah.

Tidak boleh ada jeda lama di antara ijab dan kabul.

kedua belah pihak harus mendengarkan ijab dan kabul secara jelas.
pihak yang mengucapkan ijab tidak boleh mencabut ijabnya.

harus mengatakannya secara lisan, kecuali orang bisu atau orang

yang tidak berada di dalam majelis.

10) akad haruslah bersifat abadi, tidak ditentukan batasan berapa lama

waktu pernikahan.

Menurut imam Syafi’i dan Hambali, pengucapan yang harus

digunakan dalam akad haruslah berlafaz nikah dan zazwij atau dengan
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bahasa lain. Kemudian imam Hanafi membolehkan menggunakan
pengucapan selain nikah dan zazwij, seperti hibah, tamlik, sadagah, dan
lain-lain. Pendapat tersebut berdasarkan dalil Q.S al-Ahzab ayat 50.

‘._aSLqLAJ UAJP\ vy L,7_1)& d;\jj\ S Gla u @J\ L@\ G
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“Hai Nabi, sesungguhnya kami telah menghalalkan bagimu istri-
istrimu yang telah kamu berikan mas kawinnya dan hamba sahaya
yang kamu miliki yang termasuk apa yang kamu peroleh dalam
peperangan Yyang dikaruniakan Allah SWT untukmu, dan
(demikian pula) anak-anak perempuan dari saudara laki-laki
bapakmu, anak-anak perempuan dari saudara perempuan bapakmu,
anak-anak perempuan dari saudara laki-laki ibumu dan anak-anak
perempuan dari saudara perempuan ibumu yang turut hijrah
bersama kamu dan perempuan mukmin yang menyerahkan dirinya
kepada Nabi kalau Nabi mau mengawininya, sebagai
pengkhususan bagimu, bukan untuk semua orang mukmin.
Sesungguhnya kami telah mengetahui apa yang kami wajibkan
kepada mereka tentang istri-istri mereka dan hamba sahaya yang

mereka miliki supaya tidak menjadi kesempita bagimu. Dan Allah
adalah Maha Pengampun lagi Maha Penyayang”.*®

Ayat di atas menunjukkan bahwa akad pernikahan Nabi dapat
menggunakan lafaz hibah. Sehingga membuat umat muslim seluruhnya
dapat menggunakan lafaz hibah juga dalam akad pernikahannya.
Pendapat Imam Hanafi tersebut ditolak atau dibantah oleh Imam

Syafi’i yang mengungkapkan pendapatnya bahwa Q.S al-Ahzab ayat

50 menyatakan bahwa kata hibah hanya dikhususkan kepada Nabi saja

% Al-Qur’an dan Terjemahan (Jakarta: Yayasan Penyelenggara Penterjemah/Penafsir Al-
Qur’an, 1971), 33:50.
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(& 4xals). Menurut syafi’i akad pernikahan tidak menentukan
kepemilikan. Kemudian, yang menghalalkan farji perempuan tersebut
menggunakan lafaz inkah berarti ketergantungan dan fazwij berarti
berkumpul dan kedua lafaz tersebut tidak menandakan adanya
kepemilikan. Akad pernikahan merupakan sesuatu hal yang bersifat
khusus dengan tujuan kemaslahatan umat muslim. Sementara, tamlik

(kepemilikan) tidak terdapat tujuan tersebut. Akan tetapi hibah menurut
Imam Syafi’i dapat digunakan untuk bercerai seperti, «5-*-6 s i\;@j

‘saya serahkan dirimu kepadamu’.%

g. Memiliki usia yang layak untuk melangsungkan sebuah pernikahan,
meski dalam al-Qur’an dan hadis tidak ada petunjuk yang jelas
mengenai batas usia menikah tapi ada al-Qur’an dan hadis nabi yang
secara tidak langsung mengisyaratkan batas usia tertentu.’® Dalam al-

Qur’an surat an-Nisa’ ayat 6:

—w e a7 % %« l/° o 2
LAl Y Sa il ] B
“Ujilah anak yatim itu sampai mereka cukup umur untuk
menikah”.%®

Disebutkan dalam hadis Nabi dari Abdullah ibn Mas’ud muttafaq

alaih yang berbunyi:

& 5008 5ol A8ie g Ui e QBN aa

“Wahai para pemuda siapa di antara kalian telah mempunyai
kemampuan (untuk menikah), maka menikahlah”.%?

%9 Iffah. figh munakahat..., 12.

60 Amir, Hukum Perkawinan..., 64.

61 Al-Qur’an dan Terjemahan (Jakarta: Yayasan Penyelenggara Penterjemah/Penafsir Al-
Qur’an, 1971), 04:06.
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Terlihat kedua dalil diatas secara tidak langsung menjelaskan batas
usia untuk seseorang diperbolehkan menikah vyaitu setelah anak
tersebut sudah mencapai umur yang layak atau balig. Selain balig,
mampu (dewasa) juga menjadi kunci kebolehan seseorang untuk
menikah.

Batas usia dewasa yang diperbolehkan untuk menikah dijelaskan
pula dalam UU Perkawinan No. 16 Tahun 2019 pasal 7 dan KHI pasal
15 sebagai berikut:%

UU Perkawinan Pasal 7.

1) Perkawinan hanya diizinkan apabila pria dan wanita sudah
mencapai umur 19 (sembilan belas) tahun.

2) Dalam hal terjadi penyimpangan terhadap ketentuan umur
sebagaimana dimaksud pada ayat (1), orang tua pihak pria dan/atau
orang tua pihak wanita dapat meminta dispensasi kepada
Pengadilan dengan alasan sangat mendesak disertai bukti-bukti
pendukung yang cukup.

KHI mempertgas persyaratan yang disebutkan pada UU
Perkawinan tersebut dalam pasal 15.

1) Untuk kemaslahatan keluarga dan rumah tangga, perkawinan hanya
boleh dilakukan calon mempelai yang telah mencapai umur yang

ditetapkan dalam pasal 7 Undang-Undang No. 1 Tahun 1974, yakni

62 Muhammad Fuad Abdul Bagi, Muttafaqun ‘Alaih Shahih Bukhari Muslim (Solo: Beirut
Publishing, 2015), 519.
63 Amir, Hukum Perkawinan..., 64
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Perkawinan hanya diizinkan apabila pria dan wanita sudah
mencapai umur 19 (sembilan belas) tahun.
4. Tujuan
Ada beberapa tujuan disyariatkannya pernikahan kepada umat islam:
a. Untuk mendapatkan keturunan yang sah dan penerus untuk generasi

yang akan datang. Disebutkan dalam surat an-Nisa’ ayat 1:

e G312 5 30aly o G W8 Gl 205 1B
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“Wahai sekalian manusia bertakwalah kepada Tuhan-mu yang

menjadikan kamu dari diri yang satu daripadanya Allah SWT

menjadikan istri-istri; dan dari keduanya Allah SWT menjadikan
anak keturunan yang banyak, laki-laki dan perempuan”.®*

Perasaan untuk mendapatkan atau menginginkan keturunan
bukanhanya terjadi kepada manusia tetapi makhluk lain yang
diciptakan oleh Allah SWT. Maka untuk mendapatkan keturunan
tersebut diciptakanlah oleh Allah SWT nafsu syahwat agar
mendorong mereka untuk segera mencari pasangan dan
menyalurkannya, untuk mendapatkan kelegalan dalam penyaluran
nafsu syahwat tersebut yaitu melalui pernikahan.®

b. Untuk mendapatkan keluarga bahagia yang penuh ketenangan hidup
dan rasa kasih sayang. Disebutkan dalam surat ar-Rum ayat 21.:
Jra 5l 158 W55 &l Ge &0 GlA G 4l (e
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Q)R8 o 38l A3y

64 Al-Qur’an dan Terjemahan (Jakarta: Yayasan Penyelenggara Penterjemah/Penafsir Al-
Qur’an, 1971), 04:01.
6 Amir, Hukum Perkawinan..., 46.
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“Di antara tanda-tanda kekuasaan-Nya ialah Dia menciptakan
untukmu istri-istri dari jenismu sendiri, supaya kamu menemukan
ketenangan padanya dan menjadikan di antaramu rasa cinta dan
kasih sayang. Sesungguhnya pada yang demikian itu benar-benar
menjadi tanda-tanda bagi kaum yang berfikir’.%

Penyaluran nafsu syahwat untuk mendapatkan keturunan dapat
dilakukan di luar pernikahan, tetapi ketenangan hidup tidak akan
mungkin didapatkan dalam hubungan di luar pernikahan tersebut
karena ketenangan hidup dalam menyalurkan nafsu syahwat hanya
didapat dengan melakukan sebuah pernikahan.®’

Zakiyah Darajat, dkk. menyampaikan bahwa dalam pernikahan

terdapat lima tujuan,®® yaitu:

a. Mendapatkan keturunan;

b. Memenuhi keinginan manusia dengan menyalurkan syahwatnya dan
mengeluarkan kasih sayangnya;

c. Menjalankan ibadah serta menghindari sesuatu hal yang dapat merusak
diri;

d. Menumbuhkan rasa tanggung jawab dalam menerima hak dan
kewajiban serta bersugguh-sungguh dalam mencari harta yang halal,

e. Melalui pondasi cinta dan kasih sayang, berusaha menciptakan rumah
tangga yang tentram dalam masyarakat.

Rumah tangga dalam Islam dibentuk melalui keterpaduan antara

ketentraman (sakinah), penuh rasa cinta (mawaddah), dan kasih sayang

8 Al-Qur’an dan Terjemahan (Jakarta: Yayasan Penyelenggara Penterjemah/Penafsir Al-
Qur’an, 1971), 30:21.

67 Amir, Hukum Perkawinan..., 47.

% Tihami dan Sahrani, Figh Munakahat..., 15.
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(rahmah). Yang terdiri dari istri yang setia dan patuh, suami yang jujur dan

tulus, ayah yang penuh dengan kasih sayang, ibu yang lemah lembut,

putra-putri yang selalu taat serta kerabat yang selalu menjaga silaturahmi

dan saling tolong menolong. Hal ini dapat terbentuk bila setiap keluarga

mengetahui hak dan kewajibannya.®®

Sulaiman Al-Mufarraj, dalam bukunya yang berjudul “Bekal

Pernikahan” sebagai mana yang dikutip dari buku karangan Tihami dan

Sahrani, menerangkan bahwa ada 15 tujuan dalam pernikahan, yaitu:

a. Sebagai ibadah dan cara agar dapat mendekatkan diri kepada Allah
SWT serta bukti taat kepada Allah dan Rasul-Nya;

b. Untuk ‘ffah (menghindari dari hal-hal yang dilarang), ihsan
(membentengi diri), mubadho’ah (dapat melakukan hubungan intim);

c. Memperbanyak umat nabi Muhammad Saw;

d. Penyempurna agama;

e. Menjalankan sunnah para utusan Allah SWT;

f. . Melahirkan anak yang dapat memintakan pertolongan Allah SWT
untuk orang tua mereka saat masuk surga;

g. Menjauhkan masyarakat dari keburukan dan kerusakan moral karena
perzinahan;

h. Menciptakan kehalalan atau legalitas dalam berhubungan intim, yang
akan menumbuhkan rasa tanggung jawab bagi suami dalam memimpin
rumah tangga dan memberikan nafkah serta membantu istri;

8 Ibid., 17.

0 1bid., 18.
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i. Menyatukan dua keluarga yang berbeda sehingga memperkuat
hubungan kekeluargaan;
J.  Saling mengenal dan menyayangi;
k. Menimbulkan ketenangan dan kecintaan terhadap suami-istri;
I.  Menjadi pilar dalam membangun rumah tangga islam yang sesuai
dengan ajaran-Nya,
m. Sebagai tanda kebesara Allah SWT;
n. Memperbanyak keturunan umat islam dan meramaikan bumi dengan
proses pernikahan;
0. Untuk mengikuti panggilan ‘iffah dan menjaga pandangan dari hal-hal
yang diharamkan.
5. Hikmah
Hikmah yang dimiliki dalam pernikahan yaitu dapat menghalangi
dari hal-hal yang dilarang oleh syara’ dan menjaga kehormatan diri.”* Hal
ini sudah disabdakan oleh Rasulullah SAW dalam hadis muttafaq alaih
yang berasal dari Abdullah ibn Mas’ud. Diriwayatkan dari Algamah, ia
berkata, aku bersama Abdullah bin Mas’ud bertemu dengan Usman di
Mina. Usman berkata. ‘Wahai Abu Abdurrahman, aku punya keperluan
denganmu’. Keduanya pun berbicara empat mata. Usman Bertanya,
‘Apakah kamu, wahai Abu Abdurrahman, mau kami nikahkan dengan
seorang gadis yang akan mengngatkanmu dengan apa yang kamu

lakukan?’ ketika Abdullah melihat bahwa ia tidak berhasrat akan hal ini, ia

T Amir, Hukum Perkawinan..., 47.
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pun memberi isyarat padaku seraya berkata, ‘wahai Algamah’. Aku pun
segera menghampirinya. la berkata, ‘kalau Anda berkata seperti itu, maka

sesungguhnya Nabi SAW telah bersabda kepada kita.

5 el Gl A8 755008 Bl 280 pLLL) (a LA Sl
a5 A1 436 o 3ially adled At 2l (jad o Al (yiad]

“Wahai para pemuda, siapa di antaramu telah mempunyai
kemampuan untuk menikah, maka menikahlah; karena pernikahan

itu lebih menghalangi penglihatan (dari maksiat) dan lebih menjaga
kehormatan (dari kerusakan seksual). Siapa yang belum mampu

hendaklah berpuasa; karena puasa itu baginya yang mengekang

syahwat”.’2

Seorang manusia laki-laki maupun perempuan pasti dapat
merasakan cinta dan kasih sayang juga menginginkan ketenangan jiwa dan
kestabilan emosi. Kemudian dalam kehidupan berkeluarga ingin
menikmati perasaan memiliki kehormatan dan kesucian diri.”

Ada dua hal yang perlu di pahami:

a. Insting seksual bukanlah sesuatu hal yang harus dihilangkan dari diri
manusia karena hal itu adalah pemberian dari Allah SWT yang harus
diarahkan ke tempat yang sesuai untuk mendapatkan ketenangan jiwa
serta mencegah dari masalah dan mendapat penyakit. Islam tidak
mengenal pengebirian insting seksual ataupun mendukung seks bebas,
melepas bebaskan penyaluran syahwat secara liar yang akhirya
merusak nilai moral , kehormatan diri dan menghilangnya rasa malu.

Hanya kaum berimanlah yang memahami nilai-nilai tersebut.

2 Muhammad, Muttafaqun ‘Alaih..., 519.
3 Sayyid Ahmad Al-Musayyar, Figih Cinta Kasih Rahasia Kebahagiaan Rumah Tangga,
terj, Habiburrahim (t.tp.: Erlangga, 2008), 6.
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b. Sabda Rasulullah SAW yang memerintahkan untuk berpuasa bila
belum mampu menanggung konsekuensi dari pernikahan, hendaknya
tidak diartikan sebagai upaya untuk menghalangi insting seksual.
Namun, yang terkandung di dalamnya ialah pembelajaran bagi kaum
muslim melalui puasa agar mengetahui yang namanya kesabaran,
ketabahan, keinginan yang cerdas, dan kesadaran bragama.”

Karena hikmah yang luhur inilah, membangun keluarga merupakan
sunnah para nabi, doa para rasul, dan harapan kaum muttagin. Allah SWT
telah mengaruniakan keluarga dan keturunan kepada nabi-Nya. Allah SWT

berfirman dalam QS. Ar-Ra’d ayat 38:
L0058 550 2l Ules 5 B8 on S Wl ol

“Dan sesungguhnya kami telah mengutus beberapa rasul sebelum

kamu dan kami memberikan kepada mereka istri-istri dan

keturunan...”.”

Menurut Tihami dan Sohari Sahrani dalam buku mereka yang
berjudul “Fikih Munakahat: Kajian Fikih Nikah Lengkap” menjelaskan
bahwa hikmah dalam pernikahan ada 6,® yaitu:

a. Nikah adalah jalan alami untuk menyalurkan rasa syahwat dan

memuaskan naluri seks, dengan begitu badan dapat menjadi segar, jiwa

menjadi tenang dan mata terpelihara dari ha-hal yang diharamkan.

™ Ibid., 7.

S Al-Qur’an dan Terjemahan (Jakarta: Yayasan Penyelenggara Penterjemah/Penafsir Al-
Qur’an, 1971), 13:38.

76 Tihami dan Sahrani, Figh Munakahat..., 19.
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Nikah adalah jalan terbaik untuk membuat anak-anak yang mulia,
menambah keturunan serta melestarikan hidup manusia agar dapat
memelihara nasib yang merupakan hal penting juga dalam islam.

Naluri kebapakan dan keibuan akan tumbuh dan saling melengkapi
untuk pertumbuhan anak-anak agar dapat menumbuhkan perasaan
ramah, cinta, dan sayang karena sifat-sifat itu merupakan sifat baik
yang dapat menyempurnakan kemanusiaan seseorang.

. Dapat menyadari perasaan bertanggung jawab dalam beristri dan
memiliki anak yang akhirnya dapat menimbulkan sikap rajin dan
bersungguh-sungguh.

Dapat memahami pembagian tugas antara suami dan istri yang mana
satu orang dapat mengurusi rumah tangga sedangkan yang lainnya
bekerja di luar.

Pernikahan dapat menghasilkan, di antaranya: tali kekeluargaan,
memperteguh keberlangsungan rasa cinta antara keluarga, dan
memperkuat hubungan masyarakat. Karena masyarakat yang saling
menunjang dan menyayangi merupakan masyarakat yang kuat lagi

bahagia.



BAB Il
DESKRIPSI KASUS PERJODOHAN DENGAN MEMINUMKAN AIR DOA DI

DESA LONGKEK KECAMATAN GALIS BANGKALAN

A. Profil Desa

Berdasarkan data yang telah dikumpulkan penulis mengenai gambaran
umum Desa Longkek, berikut penulis jabarkan gambaran Desa Longkek
Kecamatan Galis Bangkalan adalah sebuah nama desa yang terletak di
kecamatan Galis, Kabupaten Bangkalan, Provinsi Jawa Timur. Desa longkek
secara geografis merupakan dataran rendah dengan mayoritas penduduk
bermata pencaharian utama sebagai petani dan pedagang.*

Adapun beberapa tanaman yang ditanam petani adalah jagung dan cabai,
dua hal ini merupakan tanaman utama sebagai penghidupan para petani.
Tanaman padi pun juga menjadi sumber penghidupan bagi para petani tetapi
karena tanah yang terdapat di desa longkek ini termasuk tanah kering jadi tidak
cocok untuk menanam padi karena padi hanya dapat ditanam di tanah basah.
Agar petani dapat menanam padi haruslah pada musim penghujan barulah padi
dapat terjamin keberhasilannya. Lalu untuk pedagang, beberapa hal yang
mereka perdagangkan adalah hewan ternak seperti kambing, unggas dan

kebanyakan adalah hewan sapi.? Selain itu juga terdapat toko-toko, konter,

! Ramli (Kepala Desa di Desa Longkek), Wawancara, Bangkalan, 25 juni 2022
2 1hid.

56



57

warung makan dan lain-lain. Berikut beberapa data mengenai profil desa
longkek.®
1. Kondisi Demografis
Secara geografis Desa Longkek Kecamatan Galis Kabupaten
Bangkalan ini terdiri dari 3 (tiga) dusun, yaitu Dusun Barat Sumber, Dusun
Mucangan, Dusun Timur Sumber, dengan batas-batas sebagai berikut.
a. Utara : Desa Lantek Timur dan Banyubunih
b. Timur : Desa Banyubunih

c. Selatan : Desa Pakaan Daya dan Galis

d. Barat : Desa Lantek Barat
Dengan :

Kode administrasi desa : 35.26.18
Luas wilayah : 5, 13 km?
Luas tanah pertanian : 2000 ha

Luas tanah kas desa D-
2. Gambaran Umum Demaografis
Jumlah penduduk Desa Longkek Kecamatan Galis Kabupaten
Bangkalan sampai pada akhir Desember 2018 adalah :
Laki-laki 12,499
Perempuan 2,526
Jumlah : 5,025

a. Tingkat Pendidikan

3 Goni (Staf Pemerintahan), Wawancara, Bangkalan, 25 Juni 2022.
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1) Pendidikan prasekolah play group/TK/RA
Berikut beberapa fasilitas untuk pendidikan prasekolah
a) KB Al-Hasani: -
b) TK Asrorul Choirot: -
c) TK Miftahul Khoiriyat: -
2) Pendidikan dasar tingkat SD/SMP/MTS
Berikut beberapa fasilitas untuk pendidikan dasar
a) SDN Longkek 1: 159
b) SDN Longkek 2: 70
c) SDN Longkek 3: 51
d) SDN Longkek 4: 110
e) Sdl Al-hasani: 67
f) MIS Asrorul Choirot: -
g) MIS Miftahul Khoiriyah: -
h) SMP 1 Galis: 281
3) Pendidikan lanjutan tingkat SLTA: Tidak Diketahui
4) Pendidikan perguruan tinggi: Tidak Diketahui
5) Tidak sekolah/buta huruf 5
6) Pensiunan ;2
b. Tingkat Keagamaan
Warga Desa Longkek yang berjumlah 5,025 beragama islam
seluruhnya dan diantaranya terdapat santri yang berjumlah 150

c. Struktur Pemerintahan Desa
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1) Kepala Desa - Ramli

2) Sekretaris Desa : Pa’i

3) Kaur BPD : Sukron
Samsul Arifin

4) Kaur. Keuangan : Agus Sugianto

5) Kaur. Perencanaan : Ernawati

6) Kaur Tata Usaha & Umum : Safi
7) Staf Pemerintahan : Goni
Imam Syafi’i
Lukmanul Hakim
8) Kepala Dusun Barat Sumber : Jali
9) Kepala Dusun Mucangan : Ningwar
10) Kepala Dusun Timur sumber : Talwi
B. Perjodohan Dengan Meminumkan Air Doa Agar Mau Menikahi Calon
Pasangannya di Desa Longkek Kecamatan Galis Bangkalan
Perjodohan di madura dilakukan oleh pihak ke tiga sebagai orang yang
mempertemukan atau menyatukan pihak pertama dan kedua. Mempertemukan
keduanya berguna untuk saling mengetahui cocok atau tidak serta mengetahui
pihak mana yang akan dinikahi dan yang akan menikahi mereka. Agar dapat
menuju pertunangan pihak laki-laki mengirimkan perwakilannya untuk
mendatangi rumah pihak perempuan dan memintakan izin walinya untuk
bertunangan dengan pihak laki-laki yang akan menikahi pihak perempuan

tersebut. Kemudian apabila dibolehkan untuk bertunangan, barulah berdiskusi
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untuk menentukan tanggal yang baik untuk saling bertemu dan mengesahkan
pertunangan, dalam dunia modern pengesahan tersebut ada yang dengan saling
tukar cincin. Dalam bertunangan tidak ada batas waktu berapa lama untuk
menjalaninya. Beberapa orang menjalaninya hanya sekitar beberapa bulan
saja, ada juga orang menjalaninya selama satu hingga tiga tahun, tergantung
bagaimana mereka melakukan persiapan. Terlebih bagi pihak laki-laki yang
akan menikahi seorang perempuan perlu banyak melakukan persiapan. Dalam
masa pertunangan tersebut pihak laki-laki diharuskan untuk menghampiri
rumah keluarga perempuan untuk saling mengenal atau penjajakan dengan
membawa beberapa bingkisan sebagai bentuk menghormati keluarga
perempuan. Ketika mengunjungi keluarga perempuan tidak harus setiap hari
hanya beberapa bulan sekali atau bila pihak laki-laki dalam perantauan bisa
satu tahun sekali ketika ada hari raya. Sebenarnya dalam bertunangan
dianjurkan untuk tidak terlalu lama karena bisa mengalami masa jenuh atau
cobaan melalui lawan jenis yang dapat membatalkan pertunangan dan dapat
menimbulkan pengeluaran banyak karena harus mengunjungi rumah keluarga
perempuan tersebut dengan membawa bingkisan-bingkisan. Jika sudah siap
finansial dan mental hanya harus mencari tanggal yang baik untuk
melangsungkan akad pernikahan.*

Awal mulanya S diperlihatkan gambar seorang perempuan yang berinisial
SM oleh keponakan perempuannya yang berinisial KU. KU ingin

memperkenalkan sekaligus menjodohkan SM kepada pamannya agar

4 Abdul Wahab, Wawancara, Bangkalan, 30 Juni 2022,
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pamannya S segera mendapatkan istri. Keponakannya memang sangat dekat
dengan S, jadi, ketika keponakannya ingin memperkenalkan seorang
perempuan S setuju ketika akan melihat gambarnya. Sebelum KU
memperlihatkan gambar SM kepada S, sebenarnya KU sudah kenal dengan
SM ketika KU masih sekolah di madura dengan kakak perempuannya saat
kecil hingga remaja, ketika dia sudah menginjak masa-masa SMA KU dan
kakak perempuannya ikut bersama orang tuanya ke Jakarta karena hal itu KU
sudah tidak berhubungan lagi dengan SM. KU dan SM mulai saling
berhubungan kembali ketika KU melihat akun Facebook SM dan mulai
meminta pertemanan. Singkat cerita KU menawarkan SM untuk dikenalkan
dengan S agar mereka sama-sama mendapatkan pasangan, pada intinya SM
disini berkenan untuk diperkanalkan dengan S.° Selanjutnya, laki-laki yang
berinisial S ini tertarik terhadap SM tersebut. Kemudian S melakukan
perkenalan dengan SM menggunakan aplikasi BBM jika ingin menelpon dia
menggunakan telpon biasa bukan handphone android, masa perkenalan
tersebut selama 1-2 bulan. Selama masa tersebut SM pernah meminta S untuk
bermain ke rumahnya, tapi S tidak berkenan meski hanya melihat di luar ketika
SM sedang membersihkan halaman rumahnya. S berkata bahwa kakaknya juga
menasehati dia agar mampir ke rumah SM tapi dia tetap tidak ingin. Jadi,
selama kurun waktu tersebut mereka berdua hanya berkenalan melalui BBM
tanpa pernah bertemu sama sekali. Setelah dua bulan sekitar 1-2 hari sebelum

peminangan Ases memberikan kabar kepada tetangga-tetangga bahwasannya S

> KU, Wawancara, Bangkalan, 09 Oktober 2022.



62

ini tertarik dengan SM dan ingin meminang, maka tetangganya tersebutlah
yang menyampaikan kabar tersebut kepada orang tua SM. Dan karena pihak
keluarga SM mengetahui bahwa mereka ada hubungan kekerabatan lalu
meminta perwakilan S untuk datang ke rumah, lalu Ases menjadi perwakilan S
untuk melakukan peminangan atau meminta izin orang tua SM untuk dapat
meminang anaknya. Bila sudah meminang seminggu kemudian terjadilah
pertunangan atau lamaran yang mempertemukan keluarga S dan SM tanpa
mempertemukan para calon karena adat di sana memanglah seperti itu. Dengan
waktu seminggu tersebut pihak keluarga S menyiapkan berbagai bingkisan,
makanan dan barang lainnya untuk kemudian di serahkan kepada keluarga SM.
Acara pertunangan atau lamaran tersebut mengundang banyak tetangga dari
pihak S dan SM acara ini dimulai saat siang menjelang sore hari agar tidak
terlalu panas. Isi acara tersebut hanya berbincang-bincang dan makan-makan,
biasanya akan ditanyakan mana pihak calon yang perempuan oleh keluarga
pihak laki-laki dan dilihatlah SM oleh keluarga S, kemudian dipakaikan kalung
dan diberikan cincin oleh tetua yang disana sebagai perwakilan keluarga S.
Cincin dan kalung tersebut milik pihak S hanya yang memakaikan tetua yang
di sana, pertunangan sekaligus lamaran ini terjadi pada tahun 2017 untuk bulan
dan tanggalnya tidak pasti karena sudah lama.®

Pada malam hari setelah melakukan acara pertunangan atau lamaran
tersebut S diharuskan untuk menemui SM dan keluarganya untuk silaturahmi

sesuai dengan adat disana, silaturahmi tersebut hanya untuk berbincang-

& Ases dan S, Wawancara, Bangkalan, 2 Oktober 2022.
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bincang, makan bersama disana dengan SM yang melayani si S ini. Terakhir
sebelum pulang biasanya pihak laki-laki akan memberikan sedikit uang untuk
diberikan kepada pihak perempuan sebagai uang jajan, setelah bertemu dengan
SM si S ini kaget karena orang yang selama ini dia dekati tidak sesuai dengan
gambar yang ditunjukkan kepadanya, setelah melakukan silaturahmi tersebut S
pulang dan S merasa tidak tertarik lagi terhadap SM. S sangat menyesal akan
hal yang baru saja dia sadari dan sangat ingin membatalkan pertunangan
tersebut.” Tetapi, karena mereka sudah bertunangan atau lamaran hal ini dapat
mengakibatkan perpecahan tali persaudaraan dan kekerabatan serta mencoreng
kehormatan keluarga kedua belah pihak bila memutuskan secara sepihak
karena alasan perempuan tersebut tidak menarik ketika melihat aslinya.
Apalagi pihak perempuan, imbasnya lebih terasa ketika melakukan
pertunangan kembali, mengakibatkan rasa malu terhadap masyarakat sekitar
karena kejadian tersebut.

Menurut Ases untuk membatalkan pertunangan keduanya sudah tidak
mungkin bisa karena pertunangan tersebut sekaligus dengan lamaran, apalagi
dengan mengundang banyak orang jika batal apa yang akan dikatakan orang
kepada keluarganya, lagipula pihak keluarga S lah yang datang meminta tidak
mungkin membatalkan dengan alasan yang tidak jelas. Setelah berdebat
dengan Ases, S diberikan waktu merenung selama semalam, pada keesokan
harinya S pun dengan berat hati meminta Ases untuk diberikan ‘rat-sarat’.

Dengan tujuan agar S dapat menyukai SM sehingga berkenan untuk menikah

7S, Wawancara, Bangkalan, 20 Juni 2022.



64

dengannya. Kemudian, Ases meminta temannya yang dia anggap sebagai guru
yang bernama Dorofatah untuk memberikan ‘rat-sarat’ kepada S. Selain hal
tersebut diberikannya ‘rat-Sarat’ ini untuk mencegah S tidak tergoda dengan
perempuan lain dan tetap melanjutkan hingga jenjang pernikahan. Karena
menurut penuturan Ases saat mudanya S dia adalah orang yang plin-plan dan
dikenal sebagai playboy. Apalagi S sendiri berwajah mirip seperti raffi Ahmad
saat mudanya membuat dia menjadi percaya diri. Saat itu dia pernah tertarik
dengan seorang perempuan karena lama tidak segera diminta kepada orang
tuanya, S mulai tertarik dengan perempuan lain, kemudian saat akan diminta
kepada wali perempuan yang sebelumnya dia menolaknya karena tertarik
dengan perempuan yang baru.®
. Deskripsi Singkat mengenai air doa

Air doa adalah salah satu cara dalam pemberian ‘rat-Sarat’, dari informasi
yang penulis dapat bahwa ‘rat-sarat’ ini adalah bahasa madura yang berarti
penyembuhan. Lalu dalam bahasa jawa disebut ‘suwuk’ pengobatan tradisional
jawa dengan doa-doa. Kebanyakan masyarakat masih menggunakan hal
tersebut sebagai alternatif pengobatan bila pengobatan modern tidak bisa atau
bisa sebaliknya karena pengobatan alternatif ini tidak bisa, dibawalah ke
pengobatan modern. Biasanya ‘rat-Sarat’ ini dimintakan kepada orang-orang
yang pintar dan tingkat keagamaan yang tinggi seperti Kiai ataupun ustad,
dengan berbagai permintaan seperti orang sakit, kesurupan dan lain-lain.

Setelah itu hanya tinggal tergantung kepada sang Kiai atau ustad tersebut

8 Ases, Wawancara, Bangkalan, 23 Juni 2022,
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seperti apakah bentuk ‘rat-sarat’ yang akan digunakan. Kebanyakan ‘rat-sarat’
tersebut berbentuk seperti amalan, kertas yang berisi doa-doa lalu diabakar, air
yang di doa kan kemudian ditiup, air yang di dalamnya terdapat kertas berisi
doa dan lain-lain. Dalam penelitian ini ‘rat-sarat’ yang digunakan adalah air
doa.’

Air doa ini berisi kertas yang dituliskan doa, seperti al-fatihah, al-ikhlas,
dan lain-lain. Dalam keadaan tertentu air doa ini diminumkan dalam keadaan
orang tersebut mengetahui atau tidak mengetahui. Sama seperti kasus yang
dialami S dia meminumnya dalam keadaan mengetahui karena dia yang
meminta ‘rat-sarat’ tersebut.

Selain S terdapat orang lain pula yang pernah mengalami kasus serupa
seperti perempuan yang berinisial N yang meminum air doa agar mau
dijodohkan dengan MAS. N adalah perempuan yang mengabdi di pondoknya,
dia pernah dilamar oleh seorang ustad yang soleh tapi dia tolak karena tidak
tertarik, kemudian dia pernah juga dilamar oleh orang arab tapi dia tolak juga
karena ingin tetap fokus di pondoknya. Laki-laki yang berinisial MAS ini
meminta saran pada nyai di pondok tersebut agar dicarikan perempuan untuk
dijodohkan, lalu keluarlah N dia yang cocok untuk dijodohkan dengan MAS
tetapi N tetap tidak mau, setelah ditelusuri N ternyata terkena guna-guna
dimana di umurnya yang menginjak kepala 3 dia tetap tidak ingin menikah,
karena anggapan di desa bila di umur setua itu belum menikah kasihan

anaknya bila nanti dia menikah dikhawatirkan ketika dia mempunyai anak

® Mohammad Mundir, Wawancara, Bangkalan, 24 Juni 2022.
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orang tuanya sudah terlampau tua untuk mengurusi dan mengikuti
perkembangan anak. Jadi, orang tua tidak maksimal dalam mengurus anak.
Lalu diberikan lah ‘rat-sarat’ menggunakan air doa untuk dia minum, selain
untuk menghilangkan guna-guna juga membuat N menerima tawaran
perjodohan MAS karena setelah guna-guna tersebut menghilang belum tentu N
akan menerima perjodohan tersebut. Kemudian setelah guna-guna tersebut
menghilang barulah N menerima lamaran tersebut dan kini dia sudah memiliki
dua anak dengan MAS.°

Terakhir kasus yang hampir sama dan hampir terjadi pada perempuan yang
bernama Nikmatul Adzimah saya singkat dengan mbak NA. Pada saat itu
seorang laki-laki datang ke rumah kakaknya dan ingin melakukan perjodohan
dengan mbak NA, karena kakaknya adalah walinya menggantikan ayah yang
sudah meninggal, kakaknya memanggil mbak NA untuk datang ke rumahnya
dan akan dikenalkan kepada laki-laki tersebut karena memang rumahnya
berhadapan dengan rumah orang tua mereka. Ketika dipanggil tersebut mbak
NA tidak tahu bahwa dia akan dijodohkan dengan laki-laki yang ada di
hadapannya, setelah.mbak NA tahu dia merasa tidak cocok. Meski dikatakan
umurnya masih 30-an tetapi wajahnya yang terlihat tua beda dengan umurnya
semakin membuat mbak NA tidak berkenan. Ketika dia menolak ajakan
tersebut banyak saudara termasuk ibunya yang memaksa untuk menerima
tawaran perjodohan tersebut, meski sudah dinasehati oleh saudara-saudaranya

dia tetap tidak mau karena tidak suka dengan laki-laki tersebut ibunya pun

10 MAS dan N, Wawancara, Bangkalan, 18 Juli 2022.
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memberitahu bahwa dia akan memberikan air doa kepada mbak NA agar mau
menerima perjodohan itu, lalu mbak NA menolak dan mengatakan bahwa dia
tidak akan meminum air pemberian ibunya lagi. Meski sudah jelas ditolak laki-
laki tersebut tetap menginginkan mbak NA diperkuat juga saat anaknya setuju
bila ayahnya akan menikah dengan mbak NA, beberapa hari kemudian laki-
laki tersebut datang bersama ibunya karena ingin memperlihatkan mbak NA
kepada ibunya. Mungkin karena bukan kehendak Allah SWT. perjodohan
tersebut batal di karenakan ibunya tidak setuju melihat mbak NA
menggunakan kaca mata. Hal yang dapat diambil dari masalah mbak NA ini
menandakan bahwa sebagian warga memang percaya dan menggunakan air
doa agar orang yang dituju mau untuk dinikahi.!*

Berlanjut kepada masalah S dan MS, setelah meminum air doa tersebut S
tetap melanjutkan pertunangannya dengan dengan SM. Pertunangan tersebut
berlanjut hingga 1 tahun. Setelah satu tahun pada bulan April 2018, S
memantapkan diri untuk menikahi SM, sebelum melakukan pernikahan S
sudah meminta air doa lagi kepada Ases untuk lebih meyakinkan diri, sekarang
S dan SM sudah menjalankan rumah tangganya selama 4 tahun dan dikaruniai
anak laki-laki berumur 3,5 tahun yang lahir di tahun 2019 lalu.?

D. Dokumentasi dan Gambar pernikahan Pasangan yang Menggunakan Air Doa

1 Nikmatul Adzimah, Wawancara, Bangkalan, 1 Agustus 2022.
12’5, Wawancara, Bangkalan, 2 Oktober 2022.
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Air doa yang sudah diminum

Salah satu kertas doa

;{__,u,‘,....n%ﬂ\ 15015

1 o i

http://digilib.uinsby.ac.id/http://digilib.uinsby.ac.id/http://digilib.uinsby.ac.id/
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Gambar pelaksanaan akad

Gambar pelaksanaan resepsi
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Buku Nikah

UIN SUNAN AMVPE]
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http://digilib.uinsby.ac.id/http://digilib.uinsby.ac.id/http://digilib.uinsby.ac.id/



BAB IV
PERJODOHAN DENGAN MEMINUM AIR DOA AGAR MAU MENIKAHI

CALON PASANGANNYA DALAM TINJAUAN HUKUM ISLAM

A. Perjodohan Menggunakan Air Doa di Desa Longkek Kecamatan Galis
Bangkalan

Masyarakat Desa Longkek Kecamatan Galis Bangkalan masih memiliki
pola pikir yang cocok untuk bersosial. Terbukti dari masyarakat yang
bersahabat dan menjunjung kebersamaan, karena itulah dalam penelitian ini
penulis sangat dipermudah saat berkomunikasi dengan masyarakat sehingga
pencarian informasi pun lancar meski harus menyembunyikan identitas
sebagian informan.

Masyarakat Desa Longkek masih mengikuti budaya desa-desa yang ada di
madura jaman dulu seperti perjodohan. Perjodohan atas perintah orang tua
meski anak tersebut masih dibawah umur atau belum lahir. Semisal ada dua
orang yang sudah berteman cukup lama mereka bisa menjodohkan anaknya
bila salah satu anak mereka ada yang laki-laki dan ada yang perempuan. Tapi
sekarang sudah mulai ditinggalkan meski masih ada yang melakukannya dan
bukanlah seorang anak-anak yang dijodohkan melainkan seseorang yang sudah
dewasa, dengan cara orang tua yang merencanakan atau meminta saran dari
seorang kiai ataupun nyai yang diyakini dapat memilihkan pasangan yang

cocok untuk mereka.
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Kepercayaan kepada orang-orang yang tingkat keaagamaannya tinggi
seperti kiai, nyai ataupun ustad dan lainnya merupakan salah satu kebiasaan
yang dimiliki desa ini dan beberapa desa lainnya. Seperti yang sudah penulis
sebutkan dalam latar belakang, saran dari seseorang yang memiliki tingkat
keagamaan yang tinggi patut untuk diperhitungkan. Dalam penelitian ini yaitu
air doa yang diminta dari seorang kiai atau orang lain yang pasti memiliki
tingkat keagamaan yang tinggi.

Air ini digunakan pada umumnya digunakan untuk mengobati orang sakit,
dari fisik ataupun dari hal-hal ghaib lalu tujuan lainnya adalah dalam lingkup
hubungan laki-laki dan perempuan vyaitu untuk melancarkan sebuah
perjodohan yang digunakan agar pasangan tersebut mau menerima perjodohan
atau agar tidak mudah berpaling, mempermudah mencari jodoh dan
sebagainya.

Ketika berkomunikasi dengan beberapa masyarakat, sebagian masyarakat
desa longkek menganggap air doa bukan merupakan sesuatu yang salah dan
menganggap itu hal yang biasa serta mempercepat mendapatkan jodoh,
sebagian lagi menganggap hal itu mirip dengan guna-guna karena dapat
mengubah perasaan atau keinginan seseorang. Penggunaan air doa dalam
perjodohan tidak hanya terjadi di desa longkek saja melainkan di desa-desa
lainnya.

Jelaslah masyarakat akan berbeda-beda opini bukan karena tidak akur
melainkan karena pemahaman mereka berbeda-beda mengenai air doa dalam

perjodohan hal ini jelas dimaklumi. Meskipun seperti itu, pendapat mereka
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tidak ada salahnya dari yang menganggap air doa yang digunakan dalam
perjodohan bukan sesuatu yang salah karena yang memberikan adalah
seseorang Yyang tingkat keagamaannya tinggi jelas beliau pasti memiliki
keilmuan yang tinggi juga apalagi bila seseorang tersebut merupakan orang
yang masyhur jelas kepercayaannya bukan dari desa saja tapi orang luar desa
bahkan luar kota pun juga.

Sama halnya dengan pendapat mereka yang lain bahwa air doa yang
digunakan dalam perjodohan merupakan sesuatu yang salah karena terkesan
mirip seperti guna-guna, perasaan atau keinginan orang tersebut bukan asli dari
keinginan sendiri. Sesuatu yang dirubah agar sesuai apa yang diinginkan pihak
lain.

penggunaan ‘rat-sarat’ berupa air doa ini sudah berlangsung sejak lama,
entah sejak kapan tetapi hal ini sudah menjadi kebiasaan yang tidak bisa lepas
bagi sebagian masyarakat. Sama seperti kebiasaan masyarakat yang melakukan
saliman atau dalam bahasa jawa sungkeman yang dibarengi dengan
menyelipkan uang di balik telapak tangan bila akan bersaliman dengan kiai
atau nyai besar yang di lakukan agar dapat mendapatkan barokah atau untuk
bersedekah bila mungkin uang tersebut digunakan untuk kemaslahatan. Dalam
penggunaan air doa ini dalam beberapa hal biasanya dilakukan dengan tidak
meminum air doa saja, tetapi dibarengi dengan amalan-amalan yang harus
dijalani orang tersebut agar apa yang diinginkan bisa berhasil.

Amalan-amalan tersebut seperti puasa selama 3 hari dan berbuka hanya

dengan air, kemudian puasa dengan tanpa berbuka, dan membaca doa-doa



74

setiap selesai sholat wajib yang disiapkan oleh orang yang memberi ‘rat-sarat’.
Yang mendasari masyarakat mau melakukan hal ini termasuk meminum air
doa tersebut adalah atas dasar kepercayaan sejak dahulu yang sudah
disebutkan di atas.

Dapat disimpulkan dari penjelasan di atas perjodohan menggunakan air
doa memang terkesan seperti guna-guna akan tetapi proses yang dibarengi
untuk mencapai keinginan tersebut merupakan hal yang baik. Jadi, seperti
apapun yang dilakukan semua tergantung pada niat dari orang yang
melakukannya, bila dia melakukannya dengan niat yang baik maka akan
menimbulkan hasil yang baik, lalu bila di awali dengan niat yang buruk maka
akan berujung pada hal yang buruk juga. Seperti kata pepatah apa yang kamu

tanam itulah yang akan kamu tuai.

. Tinjauan Hukum Islam Terhadap Perjodohan Menggunakan Air Doa Desa
Longkek Kecamatan Galis Bangkalan

Hukum islam merupakan dasar hukum umat islam yang dijadikan sebagai
landasan bagi umat muslim dalam segala kegiatan, sebagai landasan umat
muslim tentu terdapat tujuan yang baik tidak hanya untuk umat muslim saja
tetapi untuk seluruh manusia agar manusia mengetahui sebab akibat dari apa
yang diperbuatnya. Sebab akibat diperlukan manusia agar mengetahui mana
yang baik dan mana yang buruk, mana yang pantas untuk dilakukan dan mana

yang tidak pantas untuk dilakukan. Sehingga manusia menjadi lebih baik lagi
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dari hari-hari yang lalu yang akhirnya dapat menyebarkan kebaikan kemana-
kemana.

Sebagai pedoman umat muslim hukum islam merupakan suatu hal yang
perlu untuk diikuti  meski terdapat beberapa hal yang berbeda dari
kebiasaannya. Hal ini terdapat pada kehidupan masyarakat yang cenderung
untuk mengikuti kebiasaan mereka dari sejak dahulu, nilai kebudayaan sejak
dahulu lah yang mereka utamakan. Maka dari itu pandangan mereka akan
lebih ditujukan pada apa yang berlaku dimasyarakat dengan kebiasaan yang
tidak bertentangan dengan agama.

Alasannya masyarakat tidak akan mungkin langsung lepas dari kebiasaan
yang sudah mereka lakukan dari sejak dahulu. Karena sudah mengakar jadi
sesuatu hal yang berbeda dari kebiasaan mereka akan terasa aneh dan mungkin
akan ditolak. Harmonisasi kebiasaan masyarakat dengan ajaran agama sangat
diperlukan agar kebiasaan tersebut tidak menjadi sesuatu hal yang menjadikan
mudhorot.

Termasuk di dalam persoalan perjodohan pada masyarakat Desa Longkek.
Di mana desa ini terdapat perjodohan dengan menggunakan air doa agar mau
menikahi pasangannya. Karena hal ini merupakan sesuatu hal yang dilakukan
sejak dahulu dan dipercaya bagi sebagian masyarakat, apalagi air doa tersebut
berasal dari kiai yang mashur atau orang yang memiliki tingkat kealiman dan
agama yang kuat.

Pertunangan yang dilakukan dengan menggunakan air doa di Desa

Longkek merupakan upaya demi kemaslahatan bersama karena seperti yang
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dialami S dengan SM, karena keluarga SM masih memiliki hubungan
kekerabatan dengan S yang berakibat bila memutuskan pertunangan secara
sepihak karena alasan yang mungkin tidak diterima oleh pihak SM akan
mengakibatkan perpecahan hubungan kekerabatan yang akhirnya malah
menimbulkan mudhorot yang lebih besar. Sama halnya dengan N yang
dijodohkan dengan MAS menggunakan air doa hal ini juga demi kemaslahatan
bersama di karenakan N sudah tua dan dikhawatirkan tidak akan cepat
menemui pasangan karena semakin tua perempuan tersebut akan semakin
memudar pula kecantikannya maka mungkin akan semakin sulit dalam
mencari suami. Seperti yang terlihat dijaman sekarang laki-laki kebanyakan
akan memilih perempuan yang lebih muda darinya dan tentu saja cantik meski
umur laki-laki tersebut sudah 40 tahun ke atas juga jarang sekali terjadi laki-
laki yang berumur 30-40 tahun ke atas tersebut untuk mencari pasangan yang
seumuran dengannya. Begitu pula dengan MAS karena mengalami kegagalan
dalam rumah karena perempuan yang MAS nikahi adalah seorang pencuri
yang hanya ingin mengambil harta beliau saja, akhirnya membuat MAS ini
meminta saran dari nyai tersebut jadi jelas harapannya saat itu hanyalah saran
dari nyai tersebut agar kehidupan rumah tangganya lebih baik dari yang lalu.
Sesuai dengan materi yang penulis buat diatas bahwa dalam memandang
wanita diharuskan pada bagian wajah dan telapak tangan, karena wajah
mencerminkan kecantikan dan telapak tangan menggambarkan kesuburan,
sehingga bila seseorang tidak tertarik bisa tidak melanjutkan perjodohan

tersebut diawal, pusat masalah ini terdapat pada S yang memulai
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perjodohannya tanpa bertemu secara langsung dan hanya melalui aplikasi
BBM lah dia melakukan penjajakan dengan SM. Sehingga bila dia bisa
bertemu langsung pada masa-masa perjodohan setidaknya dia bisa menolak
langsung diawal dan tidak berujung pada hal yang buruk.

Perbuatan yang dilakukan S untuk terus melanjutkan pertunangan dengan

SM merupakan perbuatan yang sesuai dengan kaidah fikih yang ke-4 “ ) pzal |

3\33” artinya kemudaratan (bahaya) harus dihilangkan. Dapat diartikan dharar

merupakan segala sesuatu yang berbentuk kemalangan atau keburukan. Lalu,
dalam Islam diwajibkan yang namanya mencegah segala seuatu yang berakibat
buruk dan meniadakan keburukan yang sudah terjadi, karena syariat Islam
sangat mengharamkan yang namanya keburukan, entah keburukan yang

ditimbulkan terhadap orang lain maupun diri sendiri. Kaidah ini merupakan
kaidah yang dekat dengan syariat Islam yaitu C)ﬂ‘ éﬁb (menghilangkan
kesulitan),* firman Allah SWT Surat Al-Haj ayat 78.

g on e ) 3T s
“..dan Dia sama sekali tidak menjadikan dirimu dalam agama suatu
kesempitan...”?
Karena begitu luasnya ruang lingkup hukum dalam kaidah ini sebagian

ulama mengatakan bahwa setengah dari kaidah ini adalah ilmu figih, karena

yang nilai terpenting dalam hukum figih adalah mendatangkan kemanfaatan

! Wildan Jauhari, Kaidah Fikin: Adh-Dhararu Yuzal (Jakarta Selatan: Rumah Figih
Publishing, 2018), 6.
2 Al-Qur’an dan Terjemahan (Jakarta: Yayasan Penyelenggara Penterjemah/Penafsir Al-
Qur’an, 1971), 22:78.
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dan menolak keburukan. Imam Suyuthi (991 H) menyebutkan bahwa hampir
semua hukum figih terlahir karena kaidah al-Dhararu Yuzal, itulah mengapa
kaidah ini memiliki kedudukan yang begitu tinggi dan penting diantara kaidah

lainnya.®

Salah satu cabangnya yaitu « | ) )i Lgabel (e 55 u\-"'m Cra s 13)
lagadl S35l artinya apabila dua buah kemudaratan saling berlawanan

maka haruslah dipelihara yang lebih berat mudaratnya dengan melaksanakan
yang lebih ringan dari padanya.® kaidah ini menunjukkan betapa islam
memberikan solusi dalam masalah yang begitu besar yang akhirnya dapat
mempermudah manusia dalam menghadapi masalah tersebut.
Dalil yang membenarkan kaidah ini diantaranya. Surat Al-Bagarah Ayat
217.
A,U\d.\.\.n.nuch)MS L“édsmsd\:é Dsj\)@_..d\ucd.ajlm
e 335\ 2\4335\} 4 die jZ\S\ md&,\ C‘P‘J ?‘Jg‘ JMAJU‘U )ssj
d.\sl\

“Mereka bertanya kepadamu (Muhammad) tentang berperang pada bulan
haram. Katakanlah: berperang dalam bulan itu adalah dosa besar. Tetapi
menghalangi orang dari jalan Allah SWT, ingkar kepada-Nya,
(menghalangi orang masuk) masjidil haram, dan mengusir penduduknya
darinya, itu lebih besar dosanya dalam pandangan Allah  SWT dan
tindakan-tindakan fitnah tersebut lebih parah daripada pembunuhan.®

Ayat tersebut menjelaskan bahwa Allah SWT melarang yang namanya

berperang dalam bulan muharram akan tetapi perbuatan yang dilakukan oleh

% Wildan Jauhari, Kaidah fikih..., 7.
4 Fathurrahman Azhari, Qawaid Fighiyyah Muamalah (Banjarmasin: LPKU, 2015), 112.

® Al-Qur’an dan Terjemahan (Jakarta: Yayasan Penyelenggara Penterjemah/Penafsir Al-
Qur’an, 1971), 02:217.
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kaum musyrik dengan mengusir umat muslim dari masjidil haram sehingga
mengahalangi seseorang di jalan kebaikan, hal tersebut merupakan perbuatan
yang ingkar dan merupakan perbuatan fitnah yang dosanya lebih besar di
hadapan-Nya. Jadi, lebih baik berperang daripada umat muslim yang diusir
sehingga menggambarkan orang musyrik yang menghalangi kaum muslimin
menuju jalan kebaikan lebih berat akibatnya dari haramnya berperang di bulan
muharram.

Dalil berikutnya ialah. QS Al-Kahf ayat 71-82, yang menceritakan
perjalanan Nabi Khidr bersama Nabi Musa dengan syarat apapun yang
dilakukan oleh Nabi Khidr, Nabi Musa dilarang untuk bertanya sampai Nabi
Khidr menjelaskan. Maka mereka berjalan hingga menaiki perahu lalu Nabi
Khidr melubangi perahu yang mereka tumpangi sehingga para penumpang
turut tenggelam, ternyata hal itu dilakukan untuk mencegah perahu tersebut
bertemu dengan raja yang merampas setiap bahtera. Lalu, mereka melanjutkan
perjalanan, di tengah perjalanan mereka bertemu seorang anak kecil, kemudian
Nabi Khidr langsung membunuh anak kecil di hadapannya yang baru mereka
jumpai, hal itu dilakukan agar anak tersebut tidak mempengaruhi kedua orang
tuanya menuju kesesatan dan kekafiran. Sesampainya mereka di sebuah negeri
Nabi Khidr dan Nabi Musa melihat rumah yang hampir roboh milik anak dua

anak yatim, kemudian Nabi Khidr menegakkannya kembali agar anak yatim
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piatu tersebut dapat mengambil harta yang ditinggalkan ayah mereka dibawah
rumah tersebut ketika mereka dewasa.®

Persyaratan dalam penggunaan kaidah ini adalah ketika bertemu dengan
dengan 2 kemudaratan dan salah satunya lebih besar mudaratnya dari yang
lain, maka yang harus diambil adalah mudarat yang lebih ringan agar
mencegah mudarat yang lebih besar.” Bila dihubungkan dengan masalah S dua
masalah yang tidak bisa dihindari yaitu keterpaksaan dalam melanjutkan
pertunangan dari hasil perjodohan dengan meminum air doa dan perpecahan
hubungan kekerabatan diantara keluarga mereka berdua bila S memutuskan
pertunangan karena MS tidak menarik yang padahal S lah yang meminta untuk
bertunangan dengan MS. Tentu masalah besarnya adalah yang kedua karena
dalam islam sesama umat muslim apalagi saudara dilarang yang namanya
bermusuhan. Sesuai H.R Muslim dari Abu Hurairah ra, bahwa Rasulullah

SAW bersabda.

Mﬂhd)/m\zfmdﬁ)ww‘eyjumy\eyM\u\y\@u
Jallion A b 1okl O 2GS 4al (55 Al CalK Y45 Y)

EGRSAPN FQ T PRV I I RO T ..JAU)J/:U\

Artinya: “Pintu-pintu surga dlbuka pada hari senin dan kamls. Maka akan

diampuni semua hamba yang tidak menyekutukan Allah SWT

dengan sesuatu apapun, kecuali dua orang laki-laki yang terdapat

permusuhan antara dia dengan saudaranya. Maka dikatakan:

‘Tangguhkan oleh kalian kedua orang ini, sampai keduanya

berdamai. Tangguhkan oleh kalian kedua orang ini, sampai keduanya

berdamai. Tangguhkan oleh kalian kedua orang ini, sampai keduanya
berdamai.”®

6 Al-Qur’an dan Terjemahan (Jakarta: Yayasan Penyelenggara Penterjemah/Penafsir Al-
Qur’an, 1971), 18:71-82.

" Wildan Jauhari, Kaidah Fikih..., 18

8 Imam Abu Husein Muslim bin Hajjaj Al Qusyairi An Naisaburi, Shahih Muslim Jilid 4,
terj: Adib Bisri Musthofa (Kuala Lumpur: Victory Agencie, 1994), 493,
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Dalam penjelasan hadis di atas jelas sekali bahwa Allah SWT telah
memberikan peringatan kepada hambanya yang memiliki permusuhan dengan
sesama saudaranya yang mana permusuhan tersebut membuat mereka tidak
mendapatkan ampunan dari-Nya. Ampunan dari Allah SWT merupakan
sebuah berkah dan keselamatan bagi hambanya karena dapat mengurangi
secuil dosa yang mereka perbuat. Maka diwajibkan bagi hambanya tersebut
untuk saling berdamai agar pintu ampunan terbuka bagi hambanya tersebut dan
kata-kata “tangguhkan oleh kalian kedua orang ini, sampai keduanya
berdamai” hingga tiga kali yang memberikan nilai bahwa hal ini merupakan
peringatan yang sangat penting.

Jelas yang dilakukan S merupakan tindakan yang sesuai dengan kaidah

fikih J)n _uall yang mana S memilih tindakan yang mudaratnya lebih

ringan agar mudarat yang lebih besar tidak terjadi. Kemudian penyelesaian
masalah yang mereka lakukan seperti dengan maslahah mursalah, dimana yang
di dahulukan adalah kepentingan bersama.

Air doa yang digunakan untuk pengobatan merupakan cara pengobatan
tradisional yang sah untuk digunakan karena Indonesia tidak lepas dengan
namanya hal ghaib seperti pengobatan dengan doa seseorang untuk melakukan
pengobatan tersebut memang harus di dasari atas kepercayaan akan hal
tersebut.

Terdapat sebuah pertanyaan dalam website binbaz yang diajukan kepada
Syech Abdul Aziz bin Baz, bagaimana cara menyembuhkan dengan

menggunakan doa dan doa - doa apa saja yang perlu digunakan?. Beliau
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menjawab: dengan cara meniup di tempat yang sakit dengan sedikit ludah.
Setelah meniupkan di tempat yang sakit lalu dilanjutkan dengan membaca
surat Al-Fatihah sebanyak tujuh kali, kemudian dilanjutkan dengan membaca
ayat kursi, ayat-ayat yang mudah dibaca dalam Al-Qur’an, kemudian membaca
Al-lkhlas, Al-Falag dan An-Naas sebanyak tiga kali lalu membaca doa,

Sebagaimana doa yang telah dilakukan Rasulullah SAW.

Vels S5as V) slas ¥ A Gl calig il & Gl candl 281
s ala)

Artinya: Ya allah semoga engkau menghilangkan bahaya karena engkaulah
tuhannya manusia dan sembuhkanlah penyakitnya karena engkaulah
dzat yang Maha Menyembuhkan, tidak ada kesembuhan kecuali
penyembuhanmu, penyembuhan yang tidak menimbulkan sakit.

Kemudian membaca
W s e 51 o IS 58 Ge % e00h O (e D) A oL
335 i ol Sl

Artinya: Dengan menyebut nama Allah SWT saya mengobatimu dari segala
sesuatu yang menyakitimu yaitu dari setiap kejelekan seseorang atau
pandangan  orang yang  membencimu.  Semoga  allah
menyembuhkanmu dengan menyebut nama-Nya saya mengobatimu.

Seperti inilah malaikat Jibril mengobati Nabi SAW. Sebagaimana yang
telah disampaikan Rasulullah SAW bahwa semua ini merupakan hal baik.

Ketika mengatakan ya allah semoga engkau menyembuhkan penyakitnya,
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semoga engkau menyehatkan, semoga engkau memudahkan dalam
kesembuhannya dan menggunakan doa - doa yang sesuai dengan penyakitnya
tidak masalah. Akan tetapi doa tersebut merupakan doa yang sudah sering
dilakukan oleh Rasulullah SAW, jika terdapat orang yang mengobati orang
yang sakit dengan doa yang berbeda asal meminta kesembuhan kepada Allah
SWT itu tidak masalah.®

Jadi, apa yang dilakukan menggunakan air doa dalam pengobatan
tradisional dapat menggunakan cara apa saja yang terpenting ialah kepada
siapa kita meminta kesembuhan, karena seperti yang sudah dijelaskan bahwa
Allah sang Maha Penyembuh tempat dimana manusia meminta kesembuhan.
Dikuatkan dengan sebuah hadis Riwayat Imam Bukhori, diceritakan dari

Musaddat, diceritakan dari Abdul Warits, diceritakan dari Abdul ‘Aziz berkata.

dm R U,ut_,\\_, c_u\_xdlss J.qu.zuu\é.ca_ubjb\a_\h

(Uaﬁ.l.u

Saya masuk bersama Tsabit ke kediaman Anas bin Malik, kemudian
Tsahit berkata: wahai Aba Hamzah, saya merasa sakit. Lalu Anas
berkata: bukankan saya sudah mengobatimu dengan cara pengobatan
Rasulullah SAW? balas Tsabit: iya, kemudian Anas berkata: wahai
tuhanku yang menjadi Tuhan manusia, yang menghilangkan bahaya,
semoga engkau menyembuhkan karena engkaulah Dzat yang Maha
Penyembuh, tidak ada yang dapat menyembuhkan kecuali engkau,
penyembuhan yang tidak menimbulkan penyakit.°

9 Binbaz, “4xc &l 48 )l 4427 https://binbaz.org.sa/fatwas/18771/, diakses pada 24 Juli
2022.

10 Syaikh Muhammad bin Shalih Al-Utsaimin, Syarah Shahih Al-Bukhari Jilid 7 (T.tp.:
Darus Sunnah, t.t.), 820.


https://binbaz.org.sa/fatwas/18771/

84

Kami diceritakan oleh ‘Ali bin Abdullah: kami diceritakan oleh sufyan
yang berkata: saya diceritakan oleh ‘Abdurrabbah bin Sa’id, dari ‘Amroh, dari

‘Aisyah ra:

N A3t s cmedll 055 B8 s e i s 0
Sesungguhnya Rasulullah SAW mengatakan kepada orang yang sakit:
Dengan menyebut nama Allah SWT, debu bumi kita, dengan ludah
sgba%ian kita, maka penyakit kita akan disembuhkan dengan izin Tuhan
ggzﬂai yang telah tertulis dalam hadis persis seperti yang disampaikan

Syech Abdul Aziz di atas bahwa doa yang beliau gunakan merupakan doa

yang sudah pernah dilakukan oleh Rasulullah SAW, dapat dikatakan

pengobatan tersebut tidak haram untuk digunakan dan hal ini dapat diniatkan
untuk mengamalkan apa yang dilakukan Rasulullah SAW.

Setelah pembahasan di atas kita mengetahui bahwa air doa merupakan
golongan dari pengobatan tradisional yang mana doa tersebut sudah pernah
dibaca oleh Rasulullah SAW, lalu bagaimana dengan doa yang kemudian
dimasukkan ke dalam air untuk diminum agar digunakan dalam sebuah
perjodohan. Secara tidak langsung hal ini bila diliat dari luarnya saja seperti
guna-guna atau semacam susuk yang diberikan kepada lawan jenis agar lawan
jenis tersebut mau dengan Kita, tetapi hal tersebut merupakan anggapan yang
salah bagi orang awam.

Sebagaimana yang kita tahu islam melarang yang namanya menyekutukan

Allah SWT atau musyrik, perbuatan seperti itu merupakan dosa yang sangat

besar, jadi, seseorang yang mengetahui ilmu agama yang tinggi tidak akan

1 1bid., 822.
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mungkin tinggal diam bila di daerahnya terdapat perbuatan seperti itu, apalagi
yang seluruh penduduknya beragama islam dan masalah keagamaannya kental
sekali.

Berdasarkan doa-doa yang penulis baca yang kemudian dimasukkan ke
dalam air tersebut, merupakan sesuatu yang boleh digunakan karena dalam
doa tersebut tidak ada hal-hal yang menuju ke arah menyekutukan Allah
SWT. Menurut ustad Mohammad Mundir setelah penulis mewawancarai
beliau mengenai air doa tersebut bahwa air doa tersebut digunakan agar salah
satu pasangannya mau untuk menikah bukanlah golongan pengobatan yang
telah dibahas di atas tetapi termasuk ke dalam sebuah doa dari hambanya
kepada tuhannya agar pasangan yang di inginkan tersebut mau menikah
dengannya.

Oleh karena pendapat ustad tersebut penulis semakin yakin bahwa air doa
tersebut bukanlah sesuatu yang salah karena bila dicermati air doa ini sama
seperti tahlilan karena tahlilan sendiri adalah cara yang dilakukan oleh
sebagian masyarakat Indonesia yang beragama islam untuk mendoakan
saudara, kerabat atau orang lain agar, saat di akhirat nanti tidak dipersulit.
Seperti air doa, air yang dimasukkan kertas yang berisi doa kepada Allah SWT
adalah sebuah cara agar orang yang diinginkan mau untuk menjadi
pasangannya.

Berbeda dengan guna-guna yang dilakukan oleh dukun menurut cerita
orang-orang, yang dilakukan dengan cara yang salah karena meminta kepada

yang selain Allah SWT serta melalui proses instan. Jika melakukan
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persyaratan yang disebutkan oleh dukun maka hasilnya dalam satu malam
dapat membuat orang yang diinginkan menyukai pengguna jasa dukun
tersebut. Air doa ini yang sudah dijelaskan di atas digunakan agar pasangan
yang kita inginkan dapat menyukai kita dengan kehendak-Nya, yang artinya
cinta yang timbul sesuai dengan proses alami yang membuat keduanya dapat

saling menyayangi dan memiliki.



BAB V

PENUTUP

A. Kesimpulan
Berdasarkan pembahasan dari penelitian ini, dapat diambil kesimpulan
sebagai berikut:

1. Dalam perjodohan di Desa Longkek untuk tata cara penggunaan air
doanya tidak diatur kapan harus diminum tetapi diatur proses sebelum
meminumnya, seseorang hanya tinggal meminta seorang kiai atau ustad
yang berpengalaman mengenai air doa ini, untuk menuliskan doa dalam
secarik kertas lalu dimasukkan ke dalam air dan di minum atau air dalam
botol di doakan oleh seorang kiai dan ditiupkan ke arah air dalam botol
tersebut dengan sedikit air ludah ketika meniup, kemudian di minum.
Dengan niat yang baik dan meyakini doa ini ditujukan kepada Allah SWT,
maka bolehlah air doa itu untuk diminum karena tidak mengandung
sesuatu yang menyekutukan Allah SWT. karena itulah air doa ini dapat
diminum sesuai; keinginan saja. ; Tetapi, bila diperintahkan oleh Kkiai
tersebut untuk melakukan amalan terdahulu sebelum meminum, maka
orang tersebut harus melaksanakan.

2. Perjodohan menggunakan air doa merupakan sesuatu yang diperbolehkan
menurut peneliti. Karena dalam tinjauan hukum Islam yang diambil dari
sebuah hadis riwayat bukhori yang telah disebutkan di bab IV bahwa air

doa adalah cara Rasulullah untuk melakukan sebuah pengobatan yang
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dikuatkan oleh pendapat Syech Abdul Aziz bahwa kita dapat
menggunakan doa sesuai dengan keinginan kita asal tidak ada niatan untuk
menyekutukan Allah SWT.

B. Saran
Berdasarkan penelitian penulis di Desa longkek Kecamatan Galis

Bangkalan penulis mempunyai beberapa saran yang bisa dijadikan rujukan

adalah sebagai berikut:

1. Perjodohan memang salah satu cara untuk mendapat pasangan tetapi kita
juga harus lebih selektif dalam menentukan pasangan tersebut agar tidak
terjadi penyesalan diakhir, apalagi ketika akan naik ke jenjang pernikahan
yang akan awet ketika suami istri dapat menciptakan keharmonisan dalam
pernikahannya.

2. Adapun bila memiliki niat yang baik dalam melakukan sesuatu hal
haruslah dibarengi dengan cara yang baik pula dalam melaksanakan niat

baik tersebut agar tidak menimbulkan mudhorot.
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